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 ABSTRAK 
 
Kesibukan mahasiswa dalam berorganisasi sering kali mengganggu 
aktivitas perkuliahan. Adapun permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini 
yaitu: 1). Bagaimana motivasi belajar mahasiswa Jurusan PGMI UIN Raden Intan 
Lampung Angkatan 2016 yang aktif dalam kegiatan organisasi, 2). Adakah 
pengaruh keaktifan mahasiswa dalam berorganisasi terhadap motivasi belajar 
mahasiswa Jurusan PGMI UIN Raden Intan Lampung Angkatan 2016. Kemudian 
tujuan dari penelitian ini yakni untuk: 1). Mengetahui motivasi belajar yang 
dimiliki oleh mahasiswa yang aktif dalam berorganisasi, 2). Mengetahui pengaruh 
keaktifan dalam berorganisasi terhadap motivasi belajar mahasiswa PGMI UIN 
Raden Intan Lampung Angkatan 2016. Dengan demikian hipotesis penelitian ini 
adalah: 1). Keaktifan dalam berorganisasi berpengaruh negatif tehadap motivasi 
belajar mahasiswa Jurusan PGMI UIN Raden Intan Lampung Angkatan 2016, 2). 
Keaktifan dalam berorganisasi berpengaruh positif tehadap motivasi belajar 
mahasiswa Jurusan PGMI UIN Raden Intan Lampung Angkatan 2016. 
Penelitian ini menggunakan metode Mix Method dengan pendekatan 
Concurrent Embended (campuran tidak berimbang), dilaksanakan dengan cara 
pengumpulan data kuantitatif dan data kualitatif yang dianalisis secara kuantitatif 
dan kualitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Jurusan 
PGMI UIN Raden Intan Lampung Angkatan 2016 yang berjumlah 390, 
sedangkan sampel dalam penelitian ini yaitu mahasiswa Jurusan PGMI UIN 
Raden Intan Lampung Angkatan 2016 yang aktif dalam kegiatan organisasi yakni 
berjumlah 85 mahasiswa. Tekhnik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan Koesioner (Angket), Wawancara dan Dokumentsi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keaktifan mahasiswa dalam 
berorganisasi berpengaruh positif terhadap motivasi belajar mahasiswa Jurusan 
PGMI UIN Raden Intan Lampung Angkatan 2016. Hal ini dapat diamati dari hasil 
analisis perhitungan uji T yang dilakukan menggunakan program SPSS diperoleh 
        13,457 yang berarti lebih besar dari        dengan taraf signifikan 5% 
(0,05) maka   diterima dan    ditolak maka dapat disimpulkan bahwa keaktifan 
mahasiswa dalam berorganisasi berpengaruh positif terhadap motivasi belajar 
mahasiswa. 
  
  
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
  
 MOTTO 
 
 
 
 
  ى َع َس ا َم الَّ ِإ ِنا َس ْن ِْلْ ِل َس ْي َل ْن َأَو  
 
“dan bahwasanya seorang manusia tidak memperoleh selain apa yang 
telah di usahakannya”  
(Q.S An-Najm:39)
1
 
 
 
  
                                                             
1
 Departemen Agama RI. Al- Qur’an Tajwid dan Terjemah. (Bandung: CV Penerbit 
Diponogoro. 2010) h. 527 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan dalam kamus besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai 
proses perubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam 
usaha merubah sikap manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.
2
 
Sebagian besar manusia melakukan pendidikan. Karena pendidikan tidak 
pernah terpisahkan dengan kehidupan manusia. Mulai dari anak-anak yang 
menerima pendidikan dari orang tuanya dan setelah dewasa dan mempunyai 
keluarga mereka juga akan mendidik anak-anaknya kelak. Begitu pula saat di 
perguruan tinggi, para mahasiswa di didik dan di ajar oleh para dosen. 
3
 
Pendidikan tidak lepas dari keilmuan lain, terutama psikologi. 
Pendidikan adalah bidang yang memfokuskan kegiatannya pada proses 
belajar mengajar (transfer ilmu). Dalam proses tersebut, rana psikologi sangat 
diperlukan untuk memahami keadaan pendidik dan peserta didik. Oleh 
karenanya jika menelaah literature psikologi, kita akan menemukan banyak 
teori belajar yang bersumber dari aliran-aliran psikologi.
4
 
Perguruan tinggi merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 
bertujuan untuk  mewujudkan tujuan pendidikan serta dapat mewujudkan 
generasi bangsa yang memiliki kualitas yang baik serta  mampu 
                                                             
2 Muhibbin Syah. Psikologi Pendidikan. (Jakarta: PT Remaja Rosda Karya. 2017) h.10 
3
 Made Pidarta. Landasan Kependidikan. (Jakarta: Rineka cipta. 2013) h.1 
4
Chairul Anwar, Teori-teori Pendidikan (Klasik Hingga Kontemporer). (Yogyakarta: 
Diva Press. 2017) h.13 
4 
 
mengembangkan bakat dan minat mahasiswa
5
. 
Dalam kegiatan belajar mengajar di perguruan tinggi mahasiswa di 
haruskan untuk kreatif dan mandiri dalam kegiatan belajar mengajar, yang 
dapat diwujudkan oleh mahasiswa dengan meningkatkan kemampuan yang 
ada di dalam diri mahasiswa tersebut dalam setiap kegiatan pembelajaran 
perkuliahan.
6
  
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk membantu 
mengembangkan minat, bakat dan kemampuan mahasiswa secara optimal 
diluar jam akademik yaitu dengan cara mengikuti suatu organisasi atau Unit 
Kegiatan Mahasiswa (UKM). Dengan mengikuti organisasi atau UKM 
mahasiswa memperoleh pengalaman dan pengetahuan yang tidak mereka 
dapatkan di bangku perkuliahan. Dalam memilih oraganisasi atau UKM yang 
akan di ikuti mahasiswa diberikan kebebasan. 
7
 
Organisasi adalah hubungan struktural yang mengikat dan kerangka 
dasar tempat individu-individu berkoordinasi, yang di dalamnya dilakukan 
pembagian kerja, karena ada nya bidang kerja yang harus di selesaikan dan 
adanya orang-orang yang wajib menunaikan tugas tertentu. Batasan relatif 
dapat diidentifikasi untuk membedakan anggota dengan bukan anggota 
                                                             
5
Aditiya Riyadi Saputro, Mintasih Indriayu, Salman Alfarisyi. Pengaruh Keaktifan 
Berorganisasi dan Prestasi Belajar Terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Ekonomi Angkatan 2013-2016 Universitas Sebelas Maret Surakarta. (Diakses Tgl:07 
November 2018, Jam: 20.27 WIB) 
6 Rani Modisa, Desya Gummanti, Jimi Ronald. Pengaruh Keaktifan Berorganisasi, 
Motivasi Belajar, Kemampuan Berpikir Kritis Dan Fasilitas Belajar Terhadap Prestasi Akademik 
Ahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi. STKIP PGRI :Sumatera Barat. (Diakses tgl: 07 
November 2018, jam: 20.30 WIB)  
7 Kharisma Feby Andika, Basort, Agus Efendi. Pengaruh Keaktifan Mahasiswa Dalam 
Organisasi Dan Prestasi Belajar Terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Program Studipendidikan 
Teknik Informatika Dan Komputer .Universitas Sebelels Maret Surakarta. Jurnal ilmiah educatic, 
vol.4 No.2 (mei 2018), h. 3 
5 
 
dalam organisasi. Pandangan tersebut memberi makna bahwa organisasi 
sebagai suatu wadah berinteraksi dan bekerja sama yaitu tempat 
penyelenggaraan berbagai kegiatan orang dalam mencapai tujuan yang di 
dalamnya terdapat kedudukan, jabatan, saluran wewenang, dan tanggung 
jawab masing-masing anggotanya.
8
 Chairul Anwar di dalam bukunya 
mengatakan pendidikan merupakan usaha manusia untuk meningkatkan ilmu 
pengetahuan yang didapat baik dari lembaga formal maupun Informal dalam 
membantu proses transformasi sehingga dapat mencapai kualitas yang 
diharapkan.
9
 Diantaranya dengan mengikuti kegiatan organisasi atau Unit 
Kegiatan Mahasiswa (UKM). 
Organisasi atau UKM merupakan bentuk kegiatan mahasiswa yang ada 
di perguruan tinggi dengan menganut prinsip dari, oleh dan untuk 
mahasiswa. Artinya organisasi tersebut merupakan wadah dan sarana untuk 
mengembangkan potensi yang ada dalam diri mahasiswa kearah yang positif 
untuk meningkatan ilmu pengetahuan, serta prilaku yang bisa menjadi 
contoh yang baik. Selain itu unit kegiatan mahasiswa juga merupakan wadah 
pengembangan potensi mahasiswa di perguruan tinggi.
10
 Pada dasarnya 
tujuan utama mahasiswa yaitu mengikuti perkuliahan, sehingga bagi 
mahasiswa yang mengikuti organisasi atau UKM dituntut mampu membagi 
waktu antara perkuliahan dan kegiatan organisasi.  
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 Syaiful Sagala. Memahami Organisasi Pendidikan. (Bandung: Alfabeta. 2013) h. 15 
9 Chairul Anwar. Hakikat Manusia. (Dalam Pendidikan Sebuah Tujuan Filosofis) 
(Yogyakarta: Suka Press. 2014) h.73 
10 Siska Sinta Pratiwi. Pengaruh Keaktifan Mahasiswa Dalam Organisasi Dan Motivasi 
Belajar Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta. 
Jurnal Pendidikan Ekonomi Vol. 6 No1( Tahun 2017)  
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Motivasi merupakan faktor pendorong seseorang dalam melakukan 
berbagai aktivitas, seorang pekerja menjadi rajin, kreatif, atau tidak kreatif 
dapat di amati dari motivasi yang ada di dalam diri seseorang tersebut, 
motivasi sangat berperan penting dalam segala kegiatan yang di kerjakan 
oleh manusia.
11
 Karena dengan adanya motivasi akan mendorong seseorang 
untuk melakukan sesuatu secara maksimal.  
Motivasi sangat berperan penting dalam pelaksanaan pendidikan 
karena pendidikan sangat penting bagi kehidupan manusia , melalui 
pendidikan mampu membentuk kepribadian seseorang, serta member 
kekuatan untuk mendpatkan prestasi belajar. Dengan bantuan pendidikan 
seseorang mampu memahami dan mengaplikasikan di dalam kehidupan 
lingkungannya sehingga dapat menciptakan sebuah karya yang gemilang 
dalam hidupnya.
12
 Dasar dalam pendidikan mengacu pada nilai-nilai yang 
ada di lingkungan masyarakat , baik nilai agama, nilai moral,maupun nilai 
budaya, serta nilai hokum dan norma-norma dalam upaya untuk mencapai 
tujuan berbangsa dan bernegara melalui kegiatan pendidikan.
13
  
Berdasarkan studi kepustakaan yang peneliti lakukan di Jurusan 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) pada mahasiswa angkatan 
2016. diketahui dari seluruh mahasiswa Jurusan PGMI angkatan 2016 
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 Mahmudi Pradayu. Pengaruh Keaktifan Berorganisasi Terhadap Prestasi Belajar. 
JOM FISIF Vol. 4 No. 2 (oktober 2017) 
12
 Mardiyah. Nilai-nilai Pendidikan Karakter pada pengembangan materi Ajar Bahasa 
Indonesia  di kelas IV Sekolah Dasar. Fakultas Usuuludin  UIN Raden Intan Lampung. Jurnal 
TRAMPIL. Vol 4 No 2 (Oktober 2017) h. 32 
13
 Ahmad Syaikhudin.  Evaluasi PelaksanaanPendidikan Karakter (Studi kasus di 
sekolah dasar Ma’rif ponorogo). STAIN Ponorogo Jawa Timur. Jurnal TRAMPIL. Vol 1 No 1  
( Juni 2014) h.1 
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berjumlah 390 mahasiswa, dari jumlah tersebut hanya 85 mahasiswa yang 
aktif mengikuti kegiatan organisasi atau UKM. Jadi dari total 100% 
mahasiswa Jurusan PGMI hanya 21,8% mahasiswa yang aktif dalam 
kegiatan oraganisasi atau UKM sementara yang lainnya hanya fokus 
mengikuti kegiatan perkuliahan. Sebagian mahasiswa yang ikut kegiatan 
oraganisasi atau UKM, tidak hanya aktif di satu organisasi atau UKM 
tertentu tetapi juga aktif diberbagai organisasi atau UKM lainnya.
14
  
Organisasi atau UKM intra yang ada di kampus Universitas Islam 
Negeri (UIN) Raden Intan Lampung berjumlah 23, dari jumlah tersebut 
hanya 15 organisasi atau UKM yang diikuti oleh mahasiswa Jurusan PGMI 
angkatan 2016. Berikut merupakan daftar organisasi atau UKM yang diikuti 
oleh mahasiswa Jurusan PGMI angakatan 2016: 
Tabel 1  
Organisasi Intra  
No  Nama Organisasi Jumlah 
1 HMJ PGMI 20 Orang 
2 PRAMUKA 19 Orang  
3 HIQMAH 8 Orang 
4 BAPINDA 4 Orang 
5 PERMATA SHOLAWAT 7 Orang 
6 RUMAH DA’I 2 Orang 
7 TAEKWONDO 1 Orang 
8 ORI 5 Orang 
9 PIK SAHABAT 9 Orang 
10 PUSKIMA 5 Orang 
11 PSM UIN RIL 2 Orang 
12 MENWA 1 Orang 
13 KSR PMI 4 Orang 
14 KOPMA 3 Orang  
15 IBROH 1 Orang 
Sumber: Pra Penelitian Pada  Jurusan PGMI Tanggal 19 November 2018 
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 Pra Penelitian di Jurusan PGMI Tanggal 10 Desember 2018 
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Tabel 2  
Organisasi Ekstra 
No  Nama Organisasi Jumlah 
1 HMI 14 Orang 
2 PMII 3 Orang 
3 PPI LAMPUNG TIMUR 1 Orang 
4 IKAM LAMPURA 1 Orang 
5 KARANG TARUNA 1 Orang 
6 FSAR PESAWARAN 1 Orang 
7 FOKUS PESAWARAN 1 Orang 
8 IKAM OKUT 1 Orang 
9 HIMA LAMTENG 2 Orang 
10 IKAM TUBABA 2 Orang 
11 IKAM LAMSEL 2 Orang 
12 PERMA LAMBAR 2 Orang 
Sumber: Pra Penelitian Pada Jurusan PGMI Tanggal 19 November 2018 
Dalam mengikuti kegiatan organisasi atau UKM mahasiswa sering 
dihadapkan pada kenyataan sulitnya membagi waktu antara kegiatan 
organisasi atau UKM dengan kegiatan perkuliahan, karena dalam megikuti 
kegiatan organisasi atau UKM mahasiswa memiliki kegiatan yang cukup 
padat bahkan terkadang jadwal kegiatan organisasi atau UKM tersebut 
berbenturan dengan jadwal perkuliahan, sehingga mahasiswa dihadapkan 
pada pilihan yang sulit antara tetap mengikuti kegiatan organisasi atau UKM 
dan harus rela meningkalkan perkuliahan atau sebaliknya mengikuti kegiatan 
perkuliahan dan harus rela meninggalkan kegiatan organisasi atau UKM.  
Disamping itu mahasiswa juga dihadapkan pada persoalan antara 
mengutamakan tugas-tugas dari organisasi atau UKM dengan tugas-tugas 
yang diberikan oleh dosen pembimbing perkuliahan. Dengan padatnya 
jadwal kegiatan organisasi atau UKM dan jadwal perkuliahan serta 
banyaknya tugas-tugas yang harus diselesaikan maka mahasiswa kurang 
9 
 
memiliki waktu istirahat sehingga menyebabkan mahasiswa merasa 
kelelahan yang berkemungkinan dapat mengurangi semangat dalam 
melakukan aktivitas.
15
 Berikut gambaran angket pra penelitian motivasi 
belajar mahasiswa jurusan PGMI Fakultas Tarbiyah UIN Raden Intan 
Lampung yang aktif dalam berorganisasi  yang dilakukan peneliti. 
Tabel 3 
Angket pra penelitian motivasi belajar mahasiswa yang aktif  dalam 
berorganisasi 
No Nama Mahasiswa Jumlah Persentase Keterangan 
1 R1 48 60% Sedang  
2 R2 56 70% Sedang  
3 R3 55 68% Sedang  
4 R4 44 55% Rendah  
5 R5 53 66% Sedang  
6 R6 64 80% Tinggi  
7  R7 53 66% Sedang  
8  R8 62 77% Tinggi  
9 R9 55 68% Sedang  
10 R10 43 53% Rendah  
 Jumlah=  533  
 Rata-rata=  53,3%  
Sumber: hasil angket pra penelitian motivasi belajar Mahasiswa yang aktif 
dalam berorganisasi 
Keterangan Indikator: 
1. Adanya hasrat dan keinginan belajar 
2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 
4. Adanya penghargaan dalam belajar 
5. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 
6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif 
Rumus Penliaian: 
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 Wawancara Dengan Mahasiswa Jurusan PGMI Yang Aktif Dalam Organisasi Pada 
Tanggal 26 Desember 2018 (jam 10.00 WIB) 
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Keterangan: 
NP: Nilai persen yang dicari 
R: Skor mentah yang di peroleh 
SM: Skor Maksimum ideal dari tes yang bersangkutan.
16
 
 
 Tabel 4  
Kriteria Hasil Persentase Skor Angket Motivasi Belajar Mahasiswa 
Persentase yang di peroleh Keterangan 
85%-100% Sangat Tinggi 
70%-85% Tinggi 
55%-70% Sedang 
40%-55% Rendah 
0%-40% Sangat Rendah 
 
Dari data diatas menunjukkan hasil rata-rata motivasi belajar 
mahasiswa yang aktif dalam kegiatan organisasi yaitu 53,3% yang artinya 
tergolong rendah, dengan 6 mahasiswa memiliki motivasi belajar yang 
sedang, 2 mahasiswa memiliki motivasi belajar yang tinggi dan 2 mahasiswa 
yang memiliki motivasi belajar rendah. Sehingga dapat di simpulkan 
motivasi belajar mahasiswa yang aktif dalam organisasi tergolong rendah. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Keaktifan dalam Berorganisasi Terhadap 
Motivasi Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
(PGMI) UIN Raden Intan Lampung angkatan 2016”. 
                                                             
16 Riduwan, Dasar-Dasar Statistika, (Bandung: Alfabeta, 2016), h. 48. 
N      PNP= 
 
  
X 100 
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B. Identifikasi Masalah 
Beradasarkan uraian latar belakang masalah dia atas, maka dapat 
diidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 
1. Mahasiswa yang aktif dalam kegiatan organisasi atau UKM sulit dalam 
membagi waktu, antara mengikuti kegiatan organisasi atau UKM dengan 
kegiatan perkuliahan. 
2. Mahasiswa yang aktif dalam kegiatan organisasi atau UKM dihadapkan 
pada pilihan antara mengutamakan tugas-tugas dari organisasi atau 
UKM dengan tugas-tugas dari dosen pembimbing perkuliahan. 
3. Mahasiswa yang aktif dalam kegiatan organisasi atau UKM tidak 
memiliki waktu istirahat yang cukup. 
4. Mahasiswa yang aktif dalam kegiatan organisasi atau UKM sering 
merasa kelelahan. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas 
maka peneliti memberikan batasan masalah sebagai berikut: 
1. Mahasiswa yang di teliti adalah mahasiswa Jurusan PGMI Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung angkatan 2016. 
2. Peneliti akan melihat motivasi belajar yang dimiliki oleh mahasiswa 
yang mengikuti kegiatan organisasi atau UKM.  
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan masalah yang telah diuraikan diatas maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana motivasi belajar mahasiswa jurusan PGMI UIN Raden Intan 
Lampung angkatan 2016 yang aktif dalam kegiatan organisasi? 
2. Adakah pengaruh keaktifan mahsiswa dalam berorganisasi terhadap 
motivasi belajar mahasiswa Jurusan PGMI UIN Raden Intan Lampung 
angkatan 2016? 
E. Tujuan  Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk 
1. Mengetahui motivasi belajar yang dimiliki oleh mahasiswa yang aktif 
dalam kegiatan organisasi 
2. Mengetahui pengaruh keaktifan berorganisasi terhadap motivasi belajar 
mahasiswa PGMI UIN Raden Intan Lampung angkatan 2016. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah 
1. Dapat menambah ilmu pengetahuan secara praktis sebagai hasil 
pengamatan terhadap mahasiswa yang aktif dalam organisasi terhadap 
motivasi belajar.  
2. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan 
perbandingan untuk penelitian-penelitian yang akan datang yang 
berkaitan dengan pengaruh keaktifan dalam organisasi terhadap 
motivasi belajar mahasiswa. 
13 
 
3. Untuk menambah wawasan dan memahami lebih jauh tentang 
penelitian dan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 
sarjana di Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 
  
14 
 
BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
 
 
 
A. Keaktifan Dalam Organisasi  
1. Pengertian Organisasi 
Organisasi adalah sebuah sistem yang memiliki aneka macam elemen, 
dimana terlihat bahwa masing-masing elemen tersebut melakukan interaksi 
dalam upaya mencapai tujuan dari organisasi yang bersangkutan.
17
 
Pengertian organisasi menurut para ahli 
a. Menurut Weber, organisasi adalah sebuah bentuk kegiatan sosial yang di 
hasilkan oleh sebuah ikatan antar perorangan yang mempunyai aturan 
untuk membatasi serta menata berbagai macam fungsi yang teratur dan 
tersusun, sebuah organisasi yang sudah terbentuk harus mempunyai 
seorang pemimpin dan staf-staf lainnya. 
b. Menurut Strother dalam leavit, organisasi merupakan kumpulan dua 
orang atau lebih yang terlibat dalam suatu relasi kerja sama untuk 
melaksankan tujuan kolektif mereka. Para anggota organisasi yang 
berbeda-beda fungsinya itu mengelola tujuan kolektif berdasarkan 
struktur herarki yang relatif stabil 
c. Menurut Goldhaber, organisasi di artikan sebagai komunikasi dan di 
definisikan sebagai keberadaan sekelompok orang yang terlibat dalam 
                                                             
17
Mahmudi Pradayu. Pengaruh Aktivitas Organisasi Terhadap Prestasi Belajar (Sudi 
Kasus Pengurus BEM Universitas Riau Kabinet Inspirasi Periode 2016-2017). JOM FISIF  Vol. 
No.2 (Oktober 2017). H. 3 
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proses komunikasi yang di sampaikan secara langsung ataupun melalui 
perantara yang sudah terstruktur dengan baik. 
d. Menurut Robbins, organisasi adalah sebuah bentuk kerja sama yang 
tersusun antara sekelompok orang untuk mencapai tujuan yang telah di 
tetapkan. Dapat di sebut kerja sama, karena di dalamnya sudah terbentuk 
sebuah ikatan hubungan sekelompok orang yang beriteraksi bekerja 
sama dan mempunyai tugas dan fungsi yang sama atau yang berbeda-
beda, lalu mereka membentuk sebuah sistem untuk mencapai tujuan 
yang nyata yang telah di sepakati bersama. 
e. Menurut Huczynski dan Buchanan, organisasi adalah sebuah 
perkumpulan antara individu dan individu yang gerakkannya sudah di 
kontrol oleh tujuan bersama yang sudah di tetapkan bersama. 
f. Menurut Max Weber, organisasi merupakan suatu sistem lembaga yang 
terstrruktur dan suatu proses yang menggambarkan rancangan kegiatan 
untuk mencapai tujuan tertentu yang di sebut birokrasi. Birokrasi 
merupakan rancangan yang rasional untuk mencapai fungsi yang 
optimum dari setiap bagian (departemen tingkatan, dan unit) yang pada 
gilirannya dapat memberikan kontribusi kepada keseluruhan (kesatuan 
tujuan). 
18
 Berdasarkan pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa 
organisasi adalah sebuah perkumpulan anatar individu yang melakukan 
komunikasi bersama kegiatan bersama untuk mecapai tujuan yang sudah 
di sepakati bersama yang di naungi oleh sebuah lembaga yang sudah di 
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M Alo liliweri. Sosiologi dan komunikasi organisasi. Jakarta: PT Bumi Aksara. 2014 
 h. 50-53 
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buat sebelumnya secara terstruktur dan mempunyai pimpinan untuk 
mengatur dan mengawasi anggota nya dalam rangka mencapai tujuan 
bersama.  
2. Pengertian Keaktifan Organisasi 
Keaktifan dalam organisasi merupakan kegiatan yang aktif dilakukan 
oleh anggota atau partisisfasi anggota untuk mengikuti kegiatan organisasi 
yang berpegaruh terhadap organisasi yang didikuti dan memberikan 
perubahan berupah tingkah laku dan cara bersikap dan bertindak dalam hal 
yang positif yang mecakup lima aspek yakni responsivitas, akuntabilitas, 
keadaptasian, empati serta transparansi.
19
 Aktif dalam kegiatan organisasi 
berarati sudah terdaftar dalam suatu organisasi dan selalu ikut bagian dalam 
berbagai kegiatan organisasi yang diikuti dan berperan penting dan aktif 
dalam usaha untuk mencapai tujuan yang sudah di sepakati sebelumnya. 
Orang yang aktif dalam orgaisasi dapat menciptakan keberanian dalam 
dirinya serta mudah bergaul dan mudah bersosialisasi di lingkungan 
msyarakat. 
3. Unsur-unsur Organisasi 
Setiap organisasi pasti sudah memiliki unsur-unsur di dalamnya, 
unsur-unsur tersebut, terdiri dari sekumpulan orang atau sejumlah orang. 
Organisasi dapat terbentuk oleh dua orang atau lebih yang sebelumnya 
sudah menyatakan kesedian dirinya untuk bekerja sama secara sukarela dan 
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Berorganisasi dan Prestasi Belajar Terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Program Studi 
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tanggung jawab, untuk menjalankan tujuan bersama yang telah di sepakati. 
Kemudian, tujuan tersebut di rumuskan dalam seperangkat peranan yang di 
rinci atas tugas dan fungsi yang harus dijalankan melalui struktur dan 
susunan jabatan, berdasarkan aturan komunikasi secara vertikal, horizontal, 
dan yang berkaitan dengan lingkungan fisik dan sosial sekelilingnya.
20
 
Sebuah organisasi akan tercipta jika ada unsur-unsur yang membentuknya. 
Berikut unsur-unsur organisasi 
a. Manusia (human factor), artinya organisasi akan ada jika ada 
sekumpulan manusia yang bekerja sama, ada pempinan dan ada 
bawahan yang akan di pimpin. 
b. Tempat kedudukan, artinya sebuah organisasi akan lahir jikaada ruang 
atau tempat kududukannya.  
c. Tujuan artinya organisasi akan tumbuh jika ada sebuah tujuan yang 
ingin di capai. 
d. Pekerjaan, artinya organisasi akan timbul jika ada pekerjaan yang akan 
di kerjakan setiap anggota sudah memegang tugas masing-masing dan 
sudah di bagi sebelumnya oleh pimpinannya. 
e. Struktur, artinya organisasi itu akan muncul, jika ada hubungan dan 
kerja sama antara individu yang satu dengan individu yang lainnya 
f. Teknologi, artinya organisasi itu akan tumbuh jika ada alat untuk 
membantu menjalankan tugas. 
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g. Lingkungan (environment external social system). 21 Artinya organisasi 
itu akan muncul, jika ada lingkungan yang saling mempengaruhi 
misalnya ada sistem kerja sama sosial. 
Setiap unsur yang sudah di sebutkan di atas harus ada dalam sebuah 
organisasi, jika salah satunya tidak ada maka sebuah organisasi tidak akan 
tercipta sebab tanpa adanya unsur-unsur tersebut maka tidak bisa di sebut 
sebagai sebuah organisasi. karena sejatinya sebuah organisasi harus 
memiliki tujuan yang jelas, anggota yang jelas, tempat atau wadah yang 
jelas serta visi misi yang jelas. 
 
4. Karakteristik Organisasi 
Organisasi juga punya karakteristik, Barelson dan Steiner membagi 
karakteristik organisasi menjadi 4 yaitu: 
a. Formalitas: Organisasi adalah sebuah wadah perkumpulan orang yang 
memiliki seperangkat tujuan, kebijakan, prosedur, dan regulasi yang 
tertulis. 
b. Hierarki, yakni menggambarkan sistem kerja organisasi yang seluruh 
peranannya dirumuskan dalam struktur piramid. 
c. Impersonalitas, yakni penggambaran bentuk komunikasi yang berbasis 
sebuah hubungan kerja, dan tidak berbasis pada hubungan individu atau 
personal. 
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 Malayu S.P. Hasibuan. Manajemen Dasar, Pengertian, dan Masalah. ( Jakarta: PT Bumi 
Aksara 2016) h.122 
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d. Jangka panjang, yakni menggambarkan sebuah sistem kerja organisasi 
yang di bentuk untuk menjalankan suatu tugas jangka waktu yang 
panjang.
22
 Sebuah organisasi memiliki karakteristik yang setiap sistem 
kerjanya sudah di buat strukturnya terlebih dahulu, dalam sebuah 
organisasi hal-hal yang di bicarakan merupakan pembicaraan yang 
bersifat kerja sama dan bukan merupakan hal-hal yang bersifat pribadi 
mengingat tujuan adanya sebuah organisasi untuk menjalankan tugas 
bersama dalam jangka waktu yang panjang. 
 
5. Ciri-Ciri Organisasi 
a. Terdiri dari dua orang atau lebih 
b. Ada kerjasama 
c. Ada komunikasi antar satu anggota dengan yang lain 
d. Ada tujuan yang ingin di capai.23 
Untuk mengetahui sebuah perkumpulan yang ada merupakan sebuah 
organisasi atau bukan kita bisa mengetahuinya dengan melihat ciri-ciri  
yang sudah di sebutkan diatas. Jika sebuah ada sebuah perkumpulan tidak 
memiliki kerja sama, tidak berkomunikasi antar anggota dan tidak memiliki 
tujuan maka itu tidak bisa di sebut dengan sebuah organisasi. Begitupun 
sebaliknya mepunyai tujuan tapi tidak memiliki anggota  maka itu juga tidak 
bisa di sebut sebuah organisasi. 
 
 
                                                             
22 Alo Liliweri Loc. Cit h.54 
23 Ibid h. 88 
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B. Organisasi Mahasiswa  
1. Pengertian Organisasi Mahasiswa 
Organisasi mahasiswa merupakan wadah dan fasilitas Universitas 
sebagai bentuk pengembangan diri mahasiswa untuk memperluas wawasan 
serta untuk meningkatkan ilmu pengetahuan, serta kepribadian mahasiswa. 
Banyak orang yang beranggapan bahwa seseorang aktif dalam kegiatan 
organisasi dapat berpengaruh buruk bagi mahasiswa serta dapat mengambat 
mahasiswa dalam menyelesaikan studi perkuliahannya. Akan tetatapi pada 
kenyataannya tidak sedikit mahasiswa yang aktif dalam organisasi 
mendapatkan prestasi akademik yang cukup baik. 
24
 Organisasi adalah 
wadah atau suatu tempat perkumpulan orang-orang yang di dalamnya 
terdapat aktivitas ataupun kegiatan-kegiatan tertentu. 
 Aktivitas dalam organisasi tersebut sudah di susun dan di rencanakan 
oleh organisasi tersebut dan mempunyai misi untuk mencapai tujuan 
bersama yang di wujudkan oleh anggota organisasi tersebut. Visi misi dan 
tujuan dari sebuah organsasi tetu berbeda-beda tergantung dengan bentuk 
organisasi dan tujuan latar belakang terciptanya sebuah organisasi tersebut. 
2. Manfaat organisasi kemahasiswaan 
Manfaat organisasi mahasiswa secara umum adalah sebgai berikut: 
a) Menjadi wadah dan sarana untuk mengembangkan potensi yang 
ada dalam diri manusia dan untuk memperdalam  ilmu pengetahuan 
yang didapat di bangku perkuliahan. 
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b) Menjadi alat untuk melatih diri dalam mempraktekan ilmu yang 
sudah di dapatkan di bangku perkuliahan ataupun di tempat 
lainnya. 
c) Menumbuhkan kemampuan bersosialisasi dengan baik sebagai 
mahasiswa dan menjadi modal pengetahuan dan melatih diri untuk 
terjun ke dalam kehidupan bermasyarakat. 
d) Menjadi pribadi yang tangguh dalam menghadapi berbagai 
masalah, baik dalam ruang lingkup pendidikan maupun di luar 
lingkungan pendidikan serta memiliki kemampuan bersosialisasi 
dan beradaptasi dengan mudah di dalam kehidupan sehari-hari. 
e) Meningkatkan wawasan dan pengetahuan, baik pengetahuan dalam 
bidang pendidikan yang sudah di pelajari di bangku kuliah  maupun 
ilmu penunjang penguat keilmuan masing-masing. 
f) Memperluas jaringan pergaulan mahasiswa yang ada di dalam 
kampus mapun luar kampus. 
g) Belajar untuk membagi waktu dengan baik 
h) Melatih mental diri untuk menjadi pemimpin di masa yang akan 
datang 
i) Memperluas serta menambah rekan kerja sama sekaligus  untuk 
melatih diri bersosialisasi sebelum masuk kedalam dunia kerja dan 
berhadapan langsung dengan masyarakat.
25
 Banyak sekali manfaat 
yang bisa di dapatkan oleh seseorang dalam mengikuti organisasi 
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yang semunya berdampak positif bagi yang mengikutinya, dan 
sangat berperan penting dan sangat bermanfaat untuk kehidupan di 
masa yang akan datang. 
3. Dinamika Kegiatan Organisasi Kemahasiswaan di Perguruan Tinggi 
Agent Of Change yang sejak dulu hingga saat ini sangat familiar di 
lingkunga mahasiswa yang merupakan sebuah sebutan yang di berikan 
pada seorang mahasiswa. Namun, sebutan tersebut sering dikaitan dengan 
aksi yang cenderung berbau emosional.  di sisi lain sebutan tersebut sering 
di tujukan kepada seorang mahasiswa yang merupakan bagian dari civitas 
akademik yang berperan sangat besar terhadap pengembangan keilmuan. 
26
Pengembangan keilmuan tersebut bukan berarti menjadikan perguruan 
tinggi terlepas dari dinamika masyarakatnya. Sehingga agent of change 
menempatkan seorang mahasiswa sebagai bagian dari perguruan tinggi 
yang melakukan perubahan untuk kemajuan masyarakat dengan berpusat 
pada keilmuan. 
Organisasi mahasiswa menjadi sebuah kegiatan yang mewarnai 
dinamika mahasiswa yang ada di perguruan tinggi. Organisasi mahasiswa 
tumbuh karena kebutuhan, minat, bakat dari mahasiswa itu sendiri sehingga 
dapat membantu mahasiswa untuk mengembangkan potensi yang ada 
dalam dirinya, yang selama ini keterbatasan fasilitas untuk 
mengembangkannya. Namun tidak sedikit orang yang mengartikan bahwa 
organisasi hanya sebagai tempat melakuakan kegiatan semata. Sehingga 
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tidak jarang organisasi kemahaisswaan yang diikuti hanya sebatas sebuah 
penyelenggaraan kegiatan semata. Pada dasarnya sebuah organisasi sangat 
jauh berbeda dari kegiatan yang sifatnya seperti event organizer yang 
hanya melaksankan kegiatan pada waktu-waktu tertentu. Namun pada 
kenyataannya tidak hanya sebatas itu, kegiatan yang ada dalam organisasi 
kemahaisiswaan bukanlah menjadi suatu hal yang utama kan tetapi hanya 
sebagai jembatan bagi mahasiswa untuk mengembangkan potensi yang ada 
dalam dirinya. 
 Organisasi mahasiswa mempunyai fungsi yang tidak hanya sekedar 
pelaksanaan kegiatan, karena di dalamnya ada tanggung jawab sehingga 
mampu memberikan pengalaman yang tidak di dapatkan di tempat lain. 
Dengan mengikuti kegiatan organisasi bisa meningkatkan kemampuan 
bepikir yang kritis, dewasa dan memiliki sikap yang matang dalam 
melakukan berbagai hal. Sehingga semestinya aktivitas organisasi yang 
ada dalam perguruan tinggi bisa menjadi refleksi bagi mahasiswa untuk 
memahami arti pembelajaran di perguruan tinggi. Serta mampu 
melahirkan lulusan-lulsan yang berpendidikan tinggi dan benar-benar 
mampu mempraktekkan ilmu yang di dapat kepada lingkungan 
masyarakat. 
4. Indikator Keaktifan Dalam Organisasi 
Menurut Pinky Wohing Apiwie indikator yang digunakan untuk 
mengetahui kekatifan anggota dalam organisasi adalah sebagai berikut: 
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a. Komitmen, artinya adalah orang yang aktif dalam organisasi akan 
mmemiliki komitmen yang tinggi terhadap organisasi yang diikuti, dan 
akan bertanggung jawab dan menyelesaikan pekerjaannya dengan baik. 
b. Manajeman waktu, mampu mengatur waktu dengan baik dan 
melaksankan pekerjaan sesuai dengan jadwal yang telah di atur.  
c. Ambisi untuk berprestasi dan maju, dalam melakukan kegiatan bukan 
hanya sekedar untuk melepaskan tanggung jawab akan tetapi ingin 
menghasilkan suatu kinerja yang baik dan menghasilkan prestasi yang 
tinggi. 
d. Disiplin, ia disiplin dalam melakukan aktivitas dan peraturan 
organisasi, disiplin waktu, disiplin kerja dan disiplin dalam 
mempergunakan sumber-sumber pekerjaan. 
e. Jujur dan tanggung jawab dalam melaksankan tugas.27 Jujur dan 
tanggung jawab ketika di berikan amanat ataupun tugas dari organisasi 
dan melaksankan tugas tersebut dengan penuh tanggung jawab. 
Seseorang yang aktif dalam organisasi akan memiliki kemampuan-
kemampuan di atas walaupun belum sepenuhnya tapi setidaknya seseorang 
yang aktif dalam organisasi sudah memahi betul apa tugas yang harus di 
kerjakan sebagai seorang anggota organisasi dan tentunya sebelum dia 
bergabung dia sudah mengetahui apa tujuan dia bergabung dalam kegiatan 
organisasi tersebut. Mahasiswa yang aktif dalam organisasi mendapatkan 
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banyak pengetahuan baru yang menmbah wawasan mereka dan sangat 
berguna untuk kemajuan individu yang mengikutinya dan pengetahuan 
tersebut tidak di dapatkan di bangku kuliah. 
C. Motivasi Belajar 
1. Pengertian Motivasi Belajar 
Motivasi adalah suatu kondisi yang ada di dalam diri seseorang yang 
mendorong seseorang tersebut untuk melakukan aktivitas atau kegiatan 
tertentu untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
28
 Jadi motivasi itu 
merupakan suatu hal yang dapat menggerakkan atau memberi  semangat 
dan gairah seseorang untuk melakukan pekerjaan tertentu. Motivasi yang 
dimiliki oleh setiap mahasiswa itu berbeda-beda.
29
 Seorang pelajar atau 
mahasiswa akan memiliki semangat yang tinggi dalam melaksankan 
aktivitas belajar karena dia memiliki motivasi dalam dirinya begitupun 
sebaliknya seseorang yang tidak mempunyai motivasi belajar biasanya 
kurang bersemangat dalam melakukan berbagai aktivitas belajar karena 
tidak ada hal yang membuat dia bersemangat untuk melaksankan aktivitas 
belajar. 
Dalam kegiatan perkuliahan motivasi sangat berperan penting bagi 
seorang mahasiswa untuk mendorong dirinya dalam mengikuti kegiatan 
belajar mengajar, karena dengan adanya motivasi yang baik dapat 
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mendorong seorang mahasiswa untuk terus semangat dalam mengikuti 
kegiatan belajar mengajar, selain itu motivasi belajar juga dapat berpengaruh 
terhadap prestasi belajar mahasiswa tersebut. 
Belajar merupakan suatu kaharusan atau kewajiban bagi setiap umat 
manusia karena dengan belajar maka seseorang akan memiliki ilmu dengan 
berilmu maka seorang akan mengaplikasikan ilmu yang sudah didapat 
tersebut dalam keidupan sehari-hari dan menjadi contoh yang baik bagi 
orang lain terutama bagi seorang calon pendidik harus mampu menjadi 
contoh yang baik. sebgaimana telah di jelaskan dalam Al-Qur’an surat Al-
Alaq ayat 1-5: 
 َْأر ْقا  ِمْسِاب  َكَِّبر يِذالا  َقَلَخ)١(  َقَلَخ  َناَسن ِْلْا  ْنِم   قَلَع)٢(  َْأر ْقا  َكَُّبرَو   مَرْكَْلْا)٣( 
يِذالا  َمالَع  ِمَلَقْلِاب)٤(  َمالَع  َناَسن ِْلْا اَم  َْل  ْمَلْع َي)٥( 
Artinya:”Bacalah dengan (menyebut) nama Rabb-mu yang menciptakan, Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah, bacalah, dan 
Rabb-mulah yang paling pemurah, yang mengajar (manusia) 
dengan prantaraan kalam, Dia mengajarkan manusia apa yang 
tidak di ketahuinya.(Q.S Al-Alaq: 1-5)” 
 
Ayat Al-Qur,an yang juga menjelaskan tentang motivasi belajar tedapat 
dalam Qur’an Surat Az-Zumar ayat 9 sebagai berikut: 
 َلْعَي لا َنيِذَّلاَو َنوَُملْعَي َنيِذَّلا يِوَتْسَي ْلَه ْلُقباَبْللأا ُولُوأ ُر َّكَذَتَي اَمَِّنإ َنوُم  
Artinya: “ apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang 
yang tidak mengetahui hanya orang-orang yang berilmulah (ulul 
albab) yang mengetahuinya (Q.S Az-Zumar:9)” 
 
Hadits yang juga menjelaskan tentang motivasi belajar adalah sebagai 
berikut: 
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.ِبِكاَوَكْلا ِرِئاَس ىَلَع ِرْدَبْلا َةَلْيَل ِرَمَقْلا ِلْضَفَك ِدِباَعْلا ىَلَع ِِملاَعْلا ُلْضَف 
 )ىادردلا ىبا نع ةجام نباو ىئاسنلاو ىذمرتلاو دواد وبا هاور(  
Artinya:” kelebihan orang yang berilmu dari orang yang beribadah (yang 
bodoh) bagaikan kelebihan  bulan pada malam purnama dan 
semua binatang-binatang yang lain” (diriwayatkan oleh Abu Daud, 
At Tirmizi, An-Nasa’I dan Ibnu Majah dari Abu Darda). 
 
Qur’a surat Shod ayat 29 juga menjelaskan tentang ilmu pengetahuan 
yang harus di pelajari oleh orang-orang yang berfikir. 
 ۟اُولُ۟وأ َر َّكَذَتَيِلَو ۦِِهت ََٰياَء ۟آوُر َّب َّدَيِّل ٌكَر ََٰبُم َكْيَِلإ ُه ََٰنْلَزَنأ ٌب ََٰتِك
 ِب ََٰبَْلْلأٱ 
Artinya: ”ini adalah kitab yang kami turunkan kepadamu penuh dengan 
berkah, supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya 
mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai pikiran” (Q.S 
Shod: 29). 
 
Al-Qur’an dan hadits di atas menjelaskan kepada umat manusia yang 
laki-laki dan perempuan agar selalu memotivasi diri untuk belajar dan 
menuntut ilmu tanpa ada rasa bosan dan merasa sudah cukup. karena 
kedudukan orang yang berilmu itu lebih baik dari pada orang yang beribadah 
(yang bodoh) tanpa memiliki ilmu pengetahuan. Jadilah manusia yang selalu 
haus akan ilmu pengetahuan agar menjadi manusia yang berakhlak dan 
berilmu pengetahuan yang luas. 
2. Peran Motivasi Dalam Belajar dan Pembelajaran  
Motivasi mempunyai peran penting dalam kegiatan belajar mengajar 
berikut merupakan peran-peran penting motivasi dalam belajar dan 
pembelajaran: 
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a. Peran motivasi dalam menentukan penguatan belajar  
Motivasi berperan untuk penguatan dalam belajar jika seseorang 
yang sedang belajar di hadapkan oleh suat masalah yang hanya bisa di 
selesaikan dengan bantuan hal-hal yang pernah dilaluinya. 
b. Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar  
Peran motivasi dalam hal ini sangat erat hubungannya dengan arti 
dari sebuah belajar, seseorng akan tertaarik untuk mengikuti kegiatan 
belajar jika yang hal yang di pelajari tersebut sedikitnya sudah di 
ketahui tujuannya oleh orang yang belajar.  
c. Motivasi menentukan ketekunan belajar 
Seseorang yang sudah termotivasi untuk belajar maka dia akan 
berusaha dalam belajar dengan gigih dan tekun dan berharap 
mendapatkan hasil yang baik.
30
 Dalam hal ini terlihat bahwa motivasi 
belajar dapat mempengaruhi minat belajar seseorang. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
Motivasi siswa dalam belajar dapat di pengaruhi oleh beberapa 
faktor sebagai berikut: 
a. Internal Peserta Didik 
Motivasi yang ada di dalam diri peserta didik yang yang muncul 
atas kemauan sendiri tanpa adanya dorongan dari orang lain. Misalnya 
seorang anak ingin menggambar maka dia kan berusaha untuk 
menggambar apa yang dia bisa. 
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b. Kualifikasi Guru 
Kualifikasi dan kompetensi yang dimiliki guru sangat 
berpengaruh sekali dalam menumbuhkan motivasi siswa untuk belajar. 
Seorang guru hendaknya memberikan motivasi kepada peserta didik 
ketika akan melaksankan kegiatan pembelajaran dan juga setelah 
melaksankan kegiatan pembelajaran. 
c. Orang Tua 
Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-
anak mereka. Karena dari orang tua lah anak-anak pertama kali 
menerima pelajaran.
31
 Orang tua sangat berperan penting bagi anaknya, 
selain untuk memotivasi anak untuk belajar dengan giat orang tua juga 
harus memberikan pendidikan yang layak untuk anaknya. 
 
4. Macam-macam Motivasi 
a. Motivasi dilihat dari dasar pembentukkannya 
1) Motif Bawaan 
Adalah motif yang dibawa sejak lahir, jadi motivasi itu ada 
tanpa dipelajari sebelumnya. 
2) Motif-motif yang di pelajari 
Yaitu motif-motif yang timbul karena di pelajari, misalnya 
minat untuk belajar ataupun minat untuk melakukan aktivitas di 
dalam lingkungan masyarakat. 
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b. Jenis motivasi menurut pembagian dari Woodwoerth dari Marquis 
1) Motif atau kebutuhan organisasi, meliputi misalnya kebutuhn untuk 
makan, minum, tidur dan lain-lain. 
2) Motif-motif darurat, misalnya dorongan untuk menyelamatkan diri, 
dorongan untuk membantu orang lain, dorongan untuk berusaha 
dan lain-lain. 
3) Motif-motif objektif. Misalnya dorongan untuk mengekplorasi 
sesuatu yang baru dan lain sebagainya. 
c. Motivasi Jasmaniah dan Rohaniah 
Ada beberapa ahli yang menggolongkan jenis motivasi ini 
menjadi dua jenis yakni motivasi jasmaniah dan motivasi rohaniah..
32
 
Yang termasuk motivasi jasmaniah seperti misalnya reflex, insting 
otomatis, nafsu. Sedangkan yang termasuk motivasi rohaniah adalah 
kemauan. 
Dalam melakukan berbagai hal seseorang sangat bergantung pada 
motivasi yang ada dalam dirinya, begitupun dalam kegiatan belajar 
mengajar motivasi sangat berpengaruh dalam minat belajar seorang 
mahasiswa atau peserta didik. seseorang mempunyai motivasi yang baik 
maka dia kan mengerjakan sesuatu dengan sungguh-sungguh dan 
bersemangat dalam mengerjakan sesuatu dengan harapan mendapatkan hasil 
yang baik.  
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5. Tujuan Motivasi 
Secara umum tujuan motivasi adalah suatu hal yang dapat membuat 
semangat atau menggerakkan seseorang agar timbul hasrat dan keinginan  
untuk melakukan aktivitas sehingga dapat memperoleh hasil atau mencapai 
tujuan tertentu secara optimal.
33
 Bagi seorang mahasiswa motivasi sangat 
berperan penting dalam kegiatan perkuliahan, untuk menggerakkan dan 
menggugah diri dalam mengikuti kegiatan belajar agar mendapat prestasi 
belajar yang baik dan membangkitkan semangat dalam melakukan berbagai 
aktivitas. 
Indikator motivasi belajar dapat di klasifikasikan sebagai berikut: 
a. Tekun Menghadapai tugas  
b. Ulet dalam menghadapi kesulitan 
c. Menunjukkan minat 
d. Lebih senang bekerja mandiri 
e. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin 
f. Dapat mempertahankan pendapat 
g. Tidak mudah melepas hal yang diyakini 
h. Senang mencari dan memecahkan masalah-soal-soal.34 
 
Keberhasilan seseorang dalam belajar sangat bergantung pada 
motivasi yang ada di dalam dirinya, motivasi merupakan hal yang berperan 
penting bagi seorang mahsiswa untuk melaksankan aktivitas yang akan di 
kerjakan, faktor apa yang membuat dia memiliki motivasi yang tinggi dan 
sebaliknya faktor apa yang membuat seseorang memiliki motivasi yang 
rendah hal itu bisa di ukur dengan indikator di atas.  
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Cara mengukur motivasi seseorang kita bisa mengetahui dengan 
melihat delapan indikator yang ada di atas. Seseorang yang mempunyai 
motivasi yang tinggi akan tekun dalam menghadapi tugas, ulet dalam 
menghadapi berbagai kesulitan, menunjukkan minat yang ada di dalam 
dirinya, senang mengerjakan sesuatu secara mandiri, cepat merasa bosan 
dengan hal-hal yang rutin, selalu merasa percaya diri, serta merasa senang 
jika diberi tugas-tugas. jika seseorang memenuhi kedelapan indikator diatas 
maka dapat dikatakan bahwa ia memiliki motivasi belajr yang tinggi.  
Jika seseorang memiliki motivasi yang tinggi ia akan memiliki minat 
belajar yang tinggi serta semangat dalam melakukan berbagai aktivitas, 
begitupun sebaliknya jika seseorang mempunyai motivasi yang rendah dia 
akan mempunyai minat belajar yang renda pula, dia akan merasa malas dan 
tidak bersemngat dalam melaksanakan berbagai aktivitas dan akhirnya akan 
berdampak negatif bagi dirinya serta akan berdampak buruk pada prestasi 
belajar. 
Sebagai seorang calon pendidik mahasiswa hendaknya harus memiliki 
pengetahuan yang cukup luas untuk bekalnya dalam melakukan pendidikan 
di kemudian hari. Tenaga pendidik yang profesional ia harus mengikuti 
kemajuan dan perkembangan zaman serta mampu mengambangkan potensi 
yang ada di dalam dirinya secara terus menenrus sehingga mampu ia 
mampu bertanggung jawab dengan profesi yang dang di jalaninya.
35
  Jadi 
seorang mahasiswa harus memiliki motivasi belajar yang baik agar bisa 
                                                             
35
Nurul Hidayah. Analisis Kesiapan Mahasiswa Prodi Pendidan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah Sebagai Calon Pendidik Profesional.  Prodi PGMI UIN Raden Intan Lampung. Jurnal 
TRAMPIL. Vol 5 No 1 (Juni 2018) h.143 
33 
 
menjadi seorang tenaga pendidik yang profesional sehingga dapat 
menggapai tujuan dan cita-citanya. 
D. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 
Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 19 tahun 2005 tentang standar 
Nasional Pendidikan dan Undang-undang (UU) No 14 Tahun 2005 tentang 
guru dan dosen, mensyaratkan peningkatan kualifikasi guru SD/MI dari 
lulusan DII menjadi minimal lulusan SI atau DIV. pemberlakuan kedua 
regulasi tersebut berimplikasi pada penyebarluasan program SI PGSD/PGMI. 
Program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) adalah program 
studi yang dibentuk dari kepedulian Fakultas Ilmu Terbiyah dan Keguruan 
untuk meningkatkan mutu tenaga pendidk MI/SD. Prodi PGMI berdiri 
memiliki tujuan untuk menghasilkan calon-calon pendidik di MI/SD yang 
memiliki kompetensi professional, sosial, pedagogik dan keperibadian dan 
menghasilkan peserta didik yang memiliki pengetahuan yang luas dan 
berakhlak mulia. 
Prodi PGMI di UIN Raden Intan Lampung sendiri telah berdiri sejak 
tahun 2007 yang pada saat itu UIN Raden Intan Lampung masih berstatus 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN). Akan tetapi pada tahun tersebut prodi 
PGMI dihapuskan karena tidak diperbolehkannya adanya Prodi PGMI dan 
Prodi PGRA berada dalam satu instansi atau kampus, dan barulah pada tahun 
2012 prodi PGMI kembali di buka di kampus UIN Raden Intan Lampung.  
1. Visi prodi PGMI Fakultas Tarbiyah UIN Raden Intan Lampung 
Terwujdunya program studi yang unggul dan kompetitif ditingkat 
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nasional dalam menghasilkan guru kelas MI/SD yang professional dan 
berakhlak mulia pada tahun 2020. 
2. Misi Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah UIN Raden Intan Lampung 
a. Menyelenggarakan program studi PGMI yang berorientasi pada 
kurikulum yang terintegrasi anatara wawasan IPTEK dan IMTAQ. 
b. Melakukan penelitian bidang pendidikan dasar sebagai upaya 
pengembangan program studi PGMI dan terapannya. 
c. Melaksankan kegiatan pengabdian masyarakata melalui kegiatan 
magang kependidikan dalam upaya menerapkan ilmu pendidikan dasar 
kepada tenaga pendidik dan masyarakat luas. 
d. Menjalin kerjasama dengan berbagai pihak untuk menjamin 
kemutaakhiran ilmu pengetahuan, keterampilan, dan teknologi yang 
dapat diimplemetasikan oleh dosen dan mahasiswa dengan cepat dan 
tepat sasaran serta bermanfaat untuk orang banyak. 
3. Tujuan Program Studi PGMI 
a. Menghasilkan pendidik dalam bidang Pendidikan Dasar yang 
berakhlak mulia, berkemampuan akademis, professional, berjiwa 
pemimpin, kreatif-inovatif, dan mandiri berlandaskan karakter 
kebangsaan dan berorientasi global. 
b. Menghasilkan penelitian dalam bidang Pendidikan Dasar yang 
berakhlak mulia, berkemampuan akademis, professional, berjiwa 
pemimpin, kreatif-inovatif, dan mandiri berlandaskan karakter 
kebangsaan dan berorientasi global. 
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c. Menghasilkan konsultan dan praktisi dalam bidang pendidikan dasar 
yang berakhlak mulia, berkemampuan akademis professional, berjiwa 
pemimpin, kreatif-inovatif, dan mandiri berlandaskan karakter 
kebangsaan dan berorientasi global.  
d. Merealisasikan visi dan misi PGMI tentang penyelenggaraan 
pendidikan akademik, pengajaran, penelitian, dan pengabdia kepada 
masyarakat dibidang pendidikan dasar. 
4. Standar Pendidik dan Kependidikan Prodi PGMI UIN Raden Intan 
Lampung 
Adapun standar pendidik dan kependidikan prodi PGMI UIN Raden 
Intan Lampung, diantaranya sebagai berikut: 
a. Pendidik (Dosen) harus memiliki kualifikasi akademik yaitu minimal 
lulus program : Magister untuk dosen program sarjana. 
b. Dosen Prodi PGMI harus memiliki kompetensi pedagogik, 
kepribadian, sosial, dan professional yang meliputi keahlian serta 
pengembangan dan penerapan ilmu. 
c. Dosen prodi PGMI harus memiliki sertifikat pendidik, sehat jasmani 
dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional. 
d. Dosen prodi PGMI harus seorang ilmuan yang berkarakter, berbudaya 
dan menjujung tinggi nilai-nilai luhur. 
e. Tenaga kependidikan harus memiliki kualifikasi akademik dan 
kompetensi di bidangnya serta berkarakter wirausaha, berbudaya, dan 
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menjunjung tinggi nilai-nilai luhur.  
Berikut Data pendidik dan peserta didik prodi PGMI Fakultas 
Tarbiyah UIN Raden Intan Lampung: 
Tabel 5 
Daftar Dosen Prodi PGMI 
No Nama Dosen Pendidikan 
1 Dra. Nurhasanah Leni M.Hum S2 
2 Chairul Amriyah  M.Pd S2 
3 Nur Asiah M.Ag S2 
4 Ahmad Sodiq M.Ag S2 
5 Nurul Hidayah M.Pd S2 
6 Baharudin M.Pd S2 
7 Ida Fiteriani M.Pd S2 
8 Anton Tri Hasnanto M.Pd S2 
9 Yudesta Erfaliyana M.Pd S2 
10  Ayu Nur Shawmi M.Pd.I S2 
11 Suhardiansyah M.Pd S2 
12 Yuli Yanti M.Pd.I S2 
13 Risgiyanto M.Pd S2 
 
Tabel 6 
Daftar Jumlah Mahasiswa Angkatan 2012 S/D 2016 
No Tahun Angkatan Jumlah Mahasiswa 
1 2012 126 
2 2013 205 
3 2014 218 
4 2015 203 
5 2016 390 
 
5. Standar Penilaian Pendidikan Prodi PGMI 
a. Dosen prodi PGMI harus membuat kontrak perkuliahan yang berisi 
antara lain sistem penilaian hasil belajar mahasiswa berdasakan silabus 
mata kuliah paling lambat 1 minggu sebelum perkuliahan dimulai. 
b. Dosen Prodi PGMI menentukan teknik penilaian pendidikan dan 
tercantum pada kontrak perkuliahan seminggu sebelum perkuliahan 
dimulai. 
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c. Dosen Prodi PGMI menentukan bobot penilaian TT minimal 20% dari 
nilai akhir mahasiswa pada suatu kuliah tertentu. 
d. Dosen prodi PGMI memaparkan dan meminta persetujuan kontrak 
perkuliahan kepada mahasiswa peserta kuliah terutama pada tatap muka 
pertama. 
e. Dosen prodi PGMI menyusun kis-kisi instrument penilaian berdasarkan 
standar kompetensi yang ada di silabus satu minggu sebelum 
perkuliahan dimulai. 
f. Dosen prodi PGMI menyusun instrument/soal ujian untuk penilaian 
pendidikan berdasarkan standar kompetensi yang ada disilabus satu 
minggu sebelum perkuliahan dimulai. Instrument tersebut harus: 
1) Sahih, berarti penilaian di dasarkan pada data yang mencerminkan 
kemampuan yang diukur. 
2) Objektivitas, berarti penilaian didasarkan pada prosedur dan kriteria 
yang jelas, tidak dipengaruhi subjektivitas penilai. 
3) Adil, berarti penilaian tidak menguntungkan atau merugikan 
mahasiswa karena berkebutuhan khusus serta perbedaan agama, 
suku, budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi dan gender. 
4) Terpadu, memiliki arti bahwa penilaian oleh pendidik merupakan 
sebuah komponen yang terpisahkan dari kegiatan pembelajaran. 
5) Terbuka, berarti prosedur dan kriteria penilaian, serta dasar 
pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pihak yang 
berkepentingan. 
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6) Menyeluruh dan berkesinambungan, berarti penilaian oleh pendidik 
mencakup semua aspek kompetensi dengan menggunakan berbagai 
tekhnik penilaian yang sesuai untuk memantau perkembangan 
kemampuan mahasiswa. 
7) Sistematis, berarti penilaian dilakukan secara berencana dan 
bertahap dengan mengikuti langkah-langkah baku. 
8) Beracuan Kriteria, berarti penilaian di dasarkan ukuran pencapaian 
kompetensi yang ditetapkan. 
9) Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggung jawabkan, baik 
dari segi tekhnik, prosedur maupun hasilnya. 
10) Substansi, artinya mempresentasikan kompetensi yang dinilai. 
11) Konstruksi, adalah memenuhi persyaratan teknis sesuai dengan 
bentuk instrument yang digunakan. 
12) Bahasa, yaitu menggunkana bahasa yang baik dan benar serta 
komunikatif sesuai dengan taraf perkembangan mahasiswa. 
g. Dosen prodi PGMI melaksankan ujian (penilaian pendidikan) sesuai 
dengan kontrak yang telah disetujui oleh dosen dan mahasiswa dengan 
instrumen. 
h. Ujian akhir semester Prodi PGMI diselenggarakan beradasarkan 
kalender akademik universitas, dan penjadwalannya terkoordinasi oleh 
program studi dan fakultas. 
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i. Ujian diselenggarakan dengan lama waktu disesuaikan dengan jumlah 
dan tingkat kesulitan soal, untuk ujian tertulis,didalam kelas maksimal 
2 jam. 
j. Ruang ujian disesuaikan dengan jumlah peserta ujian, dan tempat 
duduk peserta ujian diatur oleh dosen pengawas. 
k. Ketentuan pengawas ujian antara lain: 
1) Dosen penanggung jawab, dosen pengasuh mata kuliah, dan asisten 
dosen. Atau dosen program studi yang ditentukan oleh jurusan atau 
prodi. 
2) Perbandingan jumlah pengawas dan peserta ujian sekurang-
kurangnya 1:40. 
3) Apabila pengawas ujian berhalangan hadir harus memberitahukan 
kepada dosen penanggung jawab dan ditentukan penggantinya. 
i. Mahasiswa menjawab soal ujian yang diberikan oleh dosen sesuai 
dengan kontrak perkuliahan yang telah disepakati. 
j. Dosen prodi PGMI menilai jawaban ujian mahasiswa untuk 
menentukan tingkat pencapaian standar kompetensi mahasiswa yang 
diwujudkan dalam bentuk angka dan atau huruf mutu nilai mata 
kuliah. 
k. Berkas ujian dan berbagai tugas tertulis yang mendapat penilaian harus 
dikembalikan kepada mahasiswa . 
l. Ketua prodi PGMI merencanakan, melaksanakan dan mengendalikan 
ujian skripsi segera setelah mahasiswa memenuhi semua pesyaratan 
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ujian tugas akhir. 
m. Konversi nilai akhir dalam angka ke dalam huruf mutu dan angka mutu 
berdasarkan Penilaian Acuan Patokan (PAP). 
Tabel 7 
Penilaian Acuan Patokan 
Nilai Akhir Huruf Mutu Angka Mutu Status Penilaian 
≥80 A 4,0 Lulus 
73 -   80 B+ 3,5 Lulus 
60 -   73 B 3,0 Lulus 
61 -   60 C+ 2,5 Lulus 
56 -     C 2,0 Lulus 
50 -   56 D 1,0 Lulus Bersyarat 
  50 E 0 Tidak Lulus 
 
n. Ketua prodi PGMI melaporkan kepada dekan bahwa seluruh proses 
penilaian pendidikan terhadap mahasiswa tertentu telah selesai dengan 
hasilnya dinyatakan dalam bentuk indeks prestasi kumulatif segera 
setelah mahasiswa dinyatakan lulus oleh prodi di prodi PGMI. 
o. Berdasarkan laporan ketua prodi PGMI, dekan menyetujui dan rector 
mengesahkan kelulusan mahasiswa tersebut dan mengizinkan 
mahasiswa untuk mengikuti proses wisuda. 
6. Standar Kompetensi Lulusan Prodi PGMI UIN Raden Intan 
Lampung 
Kompetensi lulusan yang diharapkan dari program studi SI 
PendidikanGuru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) UIN Raden Intan Lampung 
adalah sebagai berikut: 
a. Lulusan prodi PGMI menyelesaikan study tepat waktu, yaitu rata-rata 
 4 tahun. 
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b. Lulusan prodi PGMI memiliki Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)   
3,00. 
c. Lulusan prodi PGMI mampu menguasai ilmu dan menerapkan 
keterampilam (profesionalisme) sesuai dengan program study. 
d. Lulusan prodi PGMI memiliki integritad, etika, dan moral yang 
sangat baik. 
e. Lulusan prodi PGMI mampu mengusai bahasa inggris dengan sangat 
baik. 
f. Lulusan prodi PGMI mampu menggunakan teknologi informasi 
dengan sangat baik. 
g. Lulusan prodi PGMI mampu berkomunikasi dengan sangat baik 
h. Lulusan prodi PGMI mampu bekerja sama dalam tim dengan sangat 
baik. 
i. Lulusan prodi PGMI mampu mengembangkan diri dengan sangat 
baik 
j. Lulusan prodi PGMI siap dan mampu belajar mengerjakan sesuatu 
yang baru untuk menyelesaikan masalah yang timbul di masyarakat 
k. Lulusan prodi PGMI karakter kewirausahaan yang berdaya saing 
sangat tinggi. 
l. Lulusan prodi PGMI mampu memperoleh penghasilan dari bekerja 
paling lama 3 bulan setelah lulus. 
m. Lulus prodi PGMI mampu memperoleh penghasilan dari bekerja 
sesuai dengan bidang studinya. 
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n. Lulusan prodi PGMI memiliki karakter kepedulian yang ditunjukkan 
oleh kemauan dan kemampuan berpartisipasi dalam mendudkung 
pengembangan akademik dan nonakademik prodinya dalam bentuk: 
sumbangan dana, sumbangan fasilitas, keterlibatan dalam kegiatan 
akademik, pengembangan jejaring, atau penyediaan fasilitas untuk 
kegiatan akademik. 
7. Standar Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan Perkuliahan Prodi 
PGMI UIN Rdaen Intan Lampung 
a. Prodi PGMI memiliki sistem monitoring dan evaluasi kehadiran 
mahasiswa. Dosen dan materi perkuliahan yang sesuai silabus yang 
berlaku. 
b. Ketua prodi PGMI membuat jadwal monitoring dan evaluasi 
pelaksanaan perkuliahan serta mensosialisasikannya dengan waktu 
pelaksanaan monitoring yaitu pada bulan kedua minggu kelima awal 
perkuliahan, sedangkan evaluasi pelaksanaan perkuliahan pada minggu 
akhir perkuliahan. 
c. Ketua prodi PGMI bersama TPMP menyiapka form monitoring awal 
dan evaluasi pelaksanaan perkuliahan. 
d. Ketua prodi PGMI bersama TPMP melaksanakan monitoring awal 
dan evaluasi pelaksanaan perkuliahan dengan menyebarkan form 
monitoring kepada mahasiswa. 
e. Ketua Prodi PGMI bersama TPMP menyiapkan form monitoring 
awal dan evaluasi pelaksanaan perkuliahan. 
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f. Ketua prodi PGMI bersama TPMP melakukan analisis hasil 
monitoring awal dan evaluasi pelaksanaan perkuliahan dan 
menyerahkan hasil ke TPMF, Dekan/pembantu Dekan 1. 
g. Dekan/pembantu Dekan 1 bersama TPMF mengadakan evaluasi dan 
tindak lanjut ke prodi PGMI. 
h. Program srudi PGMI melakukan tindak lanjut kepada dosen. 
E. Kerangka Berfikir 
Kegiatan organisasi atau UKM merupakan suatu wadah untuk 
menyalurkan minat dan bakat mahasiswa yang yang bertujuan untuk 
mengabdi kepada masyarakat. Organisasi atau UKM merupakan fasilitas 
yang di sediakan oleh sebuah Universitas  untuk mengmbangkan potensi 
yang ada dalam diri mahasiswa, mahasiswa di berikan kebebasan untuk 
memilih organisasi atau UKM yang akan mereka ikuti sesuai dengan bidang 
dan keahlian yang mereka minati. Dengan mengikuti organisasi atau UKM 
di harapkan mahasiswa memiliki kepedulianyang terhadap lingkungan 
sekitar dan memiliki rasa tanggung jawab melalui berbagai kegiatan 
kegiatan organisasi atau UKM yang diikuti. 
Motivasi belajar adalah suatu hal yang mampu mendorong seseorang 
dalam mecapai suatu tujuan. Dalam kegiatan belajar belajar seorang 
mahasiswa memiliki motivasi yang mampu mendorong dirinya agar terus 
semangat mengikuti kegiatan belajar mengajar. Maka dari itu peneliti ingin 
melihat pengaruh dari keaktifan mahasiswa dalam berorganisasi terhadap 
motivasi belajar mahasiswa. Keaktifan dalam berorganisasi merupakan 
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variabel bebas (X) sedangkan motivasi belajar merupakan variable terikat 
(Y). berikut  adalah kerangka berfikir dalam penelitian ini: 
 
 
 Gambar 1 Kerangka Berfikir 
F. Penelitian yang Relevan 
Berikut ini merupakan beberapa penelitian terdahulu yang relevan 
dengan penelitian yang akan dilaksanakan: 
1. Sri Wahyuni Ayu Lestari (2015): “pengaruh keaktifan berorganisasi 
terhadap indeks prestasi mahasiswa di fakultas ilmu kesehatan Universitas 
Islam Negeri Alaudin Makasar Tahun 2015”. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Berdasarkan analisis statistik dengan uji  chi  square,  di  peroleh 
nilai p=0,789 (α=<0,05) berarti tidak ada hubungan yang bermakna antara 
keaktifan berorganisasi terhadap Indeks Prestasi Semester Mahasiswa. 
Keaktifan berorganisasi tidak selamannya memberikan dampak negatif 
bagi mahasiswa terhadap prestasi atau nilai  yang diperoleh. Organisasi dan 
akademis bisa seimbang jika mahasiswa tersebut bisa mengatur waktu 
kegiatannya dengan baik.i.
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2. Siska Sinta Pratiwi (2016): “Pengaruh Keaktifan Mahasiswa Dalam 
Organisasi Dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta”. Hasil  penelitian  
                                                             
36 Sri Wahyuni Lestari. Pengaruh Keaktifan Berorganisasi Terhadap Indeks Prestasi 
Mahasiswa di Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri Alaudin Makasar Tahun 2015. 
(Tersedia di Online) 
 
Keaktifan dalam 
berorganisasi 
(X) 
 
Motivasi belajar 
(Y) 
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menunjukkan  bahwa: Terdapat  pengaruh  positif  dan signifikan  keaktifan  
mahasiswa  dalam  organisasi  terhadap  prestasi  belajar mahasiswa  
Fakultas  Ekonomi  Universitas  Negeri  Yogyakarta. Terdapat pengaruh  
positif  dan  signifikan  motivasi  belajar  terhadap  prestasi  belajar 
mahasiswa  Fakultas  Ekonomi  Universitas  Negeri  Yogyakarta. Terdapat 
pengaruh  yang  signifikan  keaktifan  mahasiswa  dalam  organisasi  dan  
motivasi belajar  secara  simultan  terhadap  prestasi  belajar  mahasiswa  
Fakultas  Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta.
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3. Yunindra Widiatmoko,”Pengaruh Keaktifan Mahasiswa Dalam Organisasi 
Dan Prestasi Belajar Terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan keaktifan mahasiswa 
dalam organisasi terhadap kesiapan kerja dan juga pengaruh prestasi belajar 
terhadap kesiapan kerja mahasiswa jurusan pendidikan ekonomi. Jadi 
kedua variabel tersebut berpengaruh terhadap kesiapan kerja mahasiswa
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37 Siska Sinta Pratiwi. Pengaruh Keaktifan Mahasiswa Dalam Organisasi dan Motivasi 
Belajar Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta.. 
Jurnal Pendidikan Ekonomi. Vol 6. No 1 (Tahun 2017) 
38 Yunindra Yudiatmoko. Pengaruh Keaktifan Mahasiswa Dalam Organisasi dan 
Prestasibelajar Terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi Universitas 
Negeri Yogyakarta . (Tersedia di Online) 
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G. Hipotesis penelitian 
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat 
sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data 
yang terkumpul. 
  = Keaktifan dalam berorganisasi berpengaruh negatif terhadap motivasi 
belajar mahasiswa jurusan PGMI Fakultas Tarbiyah UIN Raden Intan 
Lampung. 
  =Keaktifan dalam berorganisasi berpengaruh positif terhadap motivasi 
belajar mahasiswa jurusan PGMI Fakultas Tarbiyah UIN Raden Intan 
Lampung. 
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  BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah Mix 
Method atau metode kombinasi. Penelitian kombinasi merupakan pendekatan 
penelitian yang menggabungkan metode penelitian kuantitatif dan kualitatif. 
Dengan model atau design Concurent embedded (campuran tidak berimbang) 
adalah metode penelitian yang menggabungkan antara metode penelitian 
kualitatif dan kuantitatif dengan cara mencampur kedua metode tersebut 
secara tidak seimbang.
39
 Dalam penelitian ini data kuantitatif menjadi data 
primer dan data kualitatif menjadi metode sekunder. Berikut merupakan 
bagan langkah penelitian penelitian Concurent Embended (campuran tidak 
berimbang): 
 
 
 
 
 
Gambar 2 Bagan Langkah Penelitian (Concurent Embended) 
                                                             
39
 Sugiyono. Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methodes.). (Bandung: Alfabeta. 2016) 
h. 537 
Masalah dan 
rumusan 
masalah 
Landasan 
teori dan 
hipotesis 
Analisis data kuantitatif 
dan kualitatif 
Penyajian data 
hasil penelitian 
Kesimpulan 
dan Saran 
Pengumpulan dan 
analisis data kuantitatatif 
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Dalam penelitian ini penliti akan melakukan pengumpulan data dan 
menganalisis data kuantitatif pada tahap pertama. Kemudian melakukan 
pengumpulan data dan menganalisis data kualitatif pada tahap kedua, 
kemudian selanjutnya peneliti akan menganalisis data secara keseluruhan 
untuk kemudian diambil kesimpulan dari analsis data tersebut. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penleitian 
Penelitian ini dilaksankan pada semester genap tahun ajaran 
2018/2019 pada  tanggal 08 April 2019 sampai dengan tanggal 10 Mei 
2019. 
2. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksankan di jurusan PGMI Fakultas Tarbiyah dan 
keguruan UIN Raden Intan Lampung pada mahasiswa angakatan 2016. 
 
C. Prosedur Penelitian 
Langkah-langkah penelitian deskriftif  adalah sebagai berikut: 
1. Tentukan masalah atau bidang yang diamati dan rumuskan sub masalah 
secara jelas dan terperinci 
2. Tentukan landasan teori dan hipotesis 
3. Rumuskan metodologi penelitian, 
4. Turun ke lapangan dalam rangka pengumpulan data 
a. Pengumpulan data kuantitatif 
b. Pengumpulan data kualitatif 
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5. Analisis data 
a. Analisis data kuantitatif  
b. Analisis data kualitatif 
6. Penyajian data hasil penelitian 
7.  Kesimpulan dan saran  
D. Populasi Dan Sampel Penelitian  
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
40
 Populasi 
dalam penelitian ini adalah mahasiswa jurusan PGMI UIN Raden Intan 
Lampung Angkatan 2016 yang berjumlah 390 Mahasiswa.  
2. Sampel dan Tekhnik Pengambilan Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi  yang diteliti. 
41
  sampel 
yang ada dalam penelitian ini adalah mahasiswa jurusan PGMI UIN 
Raden Intan Lampung yang aktif dalam kegiatan organisasi. Tekhnik 
pengambilan sampel pada penelitian ini adalah Purposive sampling. 
Purposive sampling yaitu sebuah tekhnik pengambilan sampel yang 
berdasarkan kriteria tertentu agar tujuan penelitian tercapai. Kriteria yang 
dimaksud peneliti dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang aktif dalam 
kegiatan organisasi yang berjumlah 85 Mahasiswa. 
 
                                                             
40
Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif, dan R&D). 
(Bandung: Alfabeta. 2014) h. 117 
41
Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian. ( Jakarta: Rinieka Cipta. 2013) h. 174 
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E. Sumber Data  
1. Sumber Data kuantitatif 
Sumber data kuantitatif dalam penelitian ini adalah hasil 
perhitungan angket yang di berikan kepada responden yaitu mahasiswa 
jurusan PGMI Fakultas Tarbiyah UIN Raden Intan Lampung. 
2. Sumber Data Kualitatif 
Sumber data Kualitatif dalam penelitian ini adalah informasi yang di 
peroleh dari mahasiswa jurusan PGMI Fakultas Tarbiyah UIN Raden 
Intan Lampung. Jenis data yang diungkapkan dalam penelitian ini berupa 
penjelasan informasi baik secara lisan maupun dokumen yang tertulis, 
prilaku subjek yang diamati dilapangan juga menjadi data dalam 
pengumpulan hasil penelitian, berikut alat pengumpulan data dalam 
penelitian kualitatif: 
a. Rekaman Audio dan Vidio 
Dalam melakukan penelitian ini peneliti merekam wawancara 
dengan beberapa mahasiswa yang dijadikan sumber data. Kemudian 
dari hasil rekaman tersebut peneliti mendeskripsikan dalam bentuk 
narasi. Alat rekaman video dan audio yang digunakan peneliti yaitu 
berupa Handphone. 
b. Catatan Lapangan 
Pada saat melakukan penelitian, peneliti membuat catatan 
dilapangan dengan mencatat seluruh peristiwa yang benar-benar 
terjadi dilapangan penelitian. 
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F. Alat Pengumpulan Data 
1. Alat Pengumpulan Data Kuantitatif 
a. Angket (Koesioner) 
Angket (kuesioner) merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan atau pertanyaan 
tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
42
 Angket ini bersifat 
tertutup dan digunakan untuk mengukur variabel kegiatan organisasi. 
Skala pengukuran yang digunakan adalah skala Likert. Skala Likert 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala Likert, maka 
variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator, kemudian 
indikator dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item 
instrumen yang berupa pernyataan atau pertanyaan. 
2. Alat Pengumpulan Data Kualitatif 
a. Wawancara  
Wawancara merupakan tekhnik pengumpulan data dimana 
pewawancara (peneliti atau yang diberi tugas melakukan pengumpulan 
data) dalam mengumpulkan data mengajukan suatu pertanyaan kepada 
yang di wawancarai (sumber informasi).
43
 Jadi wawancara adalah 
memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada narasumber atau responden  
yang dilakukan oleh peneliti atau pewawancara dengan tujuan 
                                                             
42
Muri Yusuf . Metode Penelitian kuantitatif, kualitatif, dan penelitian gabungan (Jakarta: 
Kencana 2017) h. 199  
43
Sugiyono. Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methodes.). (Bandung: Alfabeta. 2016) 
h. 188 
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mendapatkan informasi yang diinginkan untuk memperoleh informasi 
atau data yang dibutuhkan dalam penelitian sehingga informasi yang 
dicari dapat ditemukan. Dan tujuan penelitian bisa tercapai. 
b. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah suatu tekhnik pengumpulan data dengan cara 
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, buku, 
surat kabar majalah, agenda dan sebagainya.
44
 Dalam penelitian ini teknik 
dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data jumlah mahasiswa 
jurusan PGMI Fakultas Tarbiyah UIN Raden Intan Lampung angkatan 
2016, jumlah mahasiswa jurusan PGMI Fakultas Tarbiyah UIN Raden 
Intan Lampung angkatan 2016 yang aktif dalam organisasi, jumlah Unit 
kegiatan Mahasiswa (UKM) yang diikuti oleh mahasiswa jurusan PGMI 
Fakultas Tarbiyah UIN Raden Intan Lampung angkatan 2016.  
 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel 
yang diteliti. Jumlah instrumen yang  akan digunakan untuk penelitian 
akan tergantung pada jumlah variabel dalam penelitian tersebut. Instrumen 
dalam penelitian ini berupa angket, wawancara dan dokumentasi 
1. Instrumen Penelitian Kuantitatif 
a. Kisi-kisi Instrument (Angket) 
Instrumen untuk mengungkap pengaruh kegiatan organisasi dan 
motivasi belajar mahasiswa menggunakan angket dengan skala Likert. 
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Suharsimi Arikunto op cit h. 274 
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Tabel 8 
Kisi-Kisi Angket Keaktifan Mahasiswa Dalam Berorganisasi dan Motivasi 
Belajar  
Variabel Indikator 
Item 
  Jumlah 
        Positif       Negatif 
      Keaktifan 
Mahasiswa 
Dalam 
Berorganisasi 
a. Komitmen 1,2,3 4,5 5 
b. Manajeman Waktu 6,7 8,9,10 5 
c. Ambisi Untuk 
Berprestasi dan Maju 
11,12 13,14 4 
d. Disipilin 15,16 17 3 
e. Jujur dan Tanggung 
Jawab 
18 19,20 3 
      Motivasi 
Belajar 
a. Tekun menghadapi 
tugas 
1,2 3,4 4 
b. Ulet dalam 
menghadapi kesulitan  
5,7 6,8 4 
c. Menunjukkan minat  9,12 10,11 4 
d. Lebih senang bekerja 
mandiri 
13,14 15,16 4 
e. Cepat bosan pada 
tugas-tugas yang 
rutin 
17,18 19,20 4 
f. Dapat 
mempertahankan 
pendapat 
21,23 22,24 4 
g. Tidak mudah 
melepas hal yang di 
yakini 
25,26 27,28 4 
h. Senang mencari dan 
memecahkan masalah 
soal-soal 
29,30 31,32 4 
Jumlah 26 26 52 
 
b. Perhitungan Skor 
Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban setiap item 
instrumen dapat diberi skor. Pedoman penskoran setiap alternatif jawaban 
pada instrumen kegiatan mahasiswa dalam organisasi dan motivasi belajar 
disajikan dalam tabel berikut. 
54 
 
Tabel 9 
Penghitungan Skor Instrumen Penelitian
45
 
No 
Jawaban 
Skor 
Pernyataan positif Pernyataan negatif 
1 Sangat setuju 5 1 
2 Setuju 4 2 
3 Ragu-ragu 3 3 
4 Tidak setuju 2 4 
5 Sangat tidak setuju 1 5 
 
2. Instrumen Penelitian Kualitatif 
Instrumen untuk mengungkap pengaruh keaktifan dalam 
berorganisasi dan motivasi belajar mahasiswa menggunakan Wawancara 
sebagai berikut: 
Tabel 10 
Kisi-Kisi Panduan Wawancara Keaktifan Mahasiswa Dalam 
Organisasi dan Motivasi Belajar 
No Variabel Indikator 
1 
 
Keaktifan dalam  
Berorganisasi 
 
a. Komitmen 
b. Manajeman Waktu 
c. Ambisi Untuk Berprestasi dan Maju 
d. Disipilin 
e. Jujur dan bertanggung jawab 
2 Motivasi Belajar 
a. Tekun menghadapi tugas 
b. Ulet dalam menghadapi kesulitan  
c. Menunjukkan minat  
d. Lebih senang bekerja mandiri 
e. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin 
f. Dapat mempertahankan pendapat 
g. Tidak mudah melepas hal yang di yakini 
h. Senang mencari dan memecahkan masalah 
soal-soal 
 
  
                                                             
45
Sugiyono. op cit h.135 
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H. Uji Coba Instrumen  
1. Uji Validitas Instrumen 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau ke sahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid 
atau yang sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya instrumen 
yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. 
Sebuah instrumen pengukuran di katakan valid jika hasilnya 
sesuai dengan kriteria tertentu, artinya memiliki kesejajaran anatara 
hasil pengukuran dengan kriteria tersebut. Instrument yang akan 
dilakukan uji validitas dalam penelitian ini adalah instrument berupa 
angket keaktifan dalam berorganisasi (X) berjumlah 20 pernyataan dan 
motivasi belajar (Y) berjumlah 32 pernyataan. Untuk mengetahui 
validitas item angket digunakan rumus korelasi Product Moment 
sebagai berikut: 
 
    
  ∑     ∑   ∑  
√  ∑    ∑      ∑    ∑    
 
Keterangan: 
∑x : jumlah skor butir peryataan 
∑y : jumlah skor total 
∑   :jumlah skor butir peryataan yang dikuadratkan 
∑  : jumlah skor toatk yang dikuadratkan 
n: jumlah responden 
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2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas adalah tingkat atau derajat konsistensi dari suatu 
instrument.
46
 Suatu instrumen pengukuran dikatakan reliabel jika 
pengukuran konsisten dan cermat akurat. Jadi uji reliabilitas 
instrumen dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui konsistensi dari 
instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil suatu pengukuran dapat di 
percaya.  Uji reliabilitas dalam penelitian menggunakan rumus uji 
statistik Alpha Cronbech. Instrumen dapat dikatakan reliabel jika nilai 
Alpha lebih besar dari       . Berikut merupakan rumus uji reliabilitas 
instrumen: 
Rumus Alpha: 
    (
 
     
) (   
     
     
) 
    : reliabilitas instrument 
K :banyaknya butir pertanyaan atau banyak soal 
      :jumlah variansi butir 
      :variansi total.47 
 
Uji reliabilitas dalam penelitian dilakukan dengan menggunakan 
rumus Alpha dengan bantuan prangkat SPSS, uji signifikasi dilakukan 
pada taraf  5%, Instrumen dapat dikatakan reliabel jika nilai Alpha 
lebih besar dari        (0,374). 
 
                                                             
46 Zainal Arifin. Evaluasi Pembelajaran. ( Bandung: PT Remaja Rosda Karya.2017) h. 258 
47
Suharsimi Arikunto Op cit h. 239 
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I. Teknik Analisis Data 
1. Teknik Analisis Data Kuantitatif  
Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan 
statistik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah 
populasi data berdistribusi normal atau tidak. Pengambilan 
kesimpulan untuk mengetahui apakah  data tersebut berdistribusi 
normal atau tidak adalah dengan menilai nilai signifikannya. Jika 
signifikannya >0,05 maka variabel tersebut berdistribusi normal dan 
sebaliknya jika signifikannya <0,05 maka variael tersebut tidak 
berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui 
apakah data yang diperoleh memiliki data yang homogen atau tidak. 
kriteria pada uji homogenitas yaitu dengan cara membandingkan 
nilai signifikan dengan tingkat kesalahan, tingkat kesalahan yang 
dipakai dalam penelitian ini yaitu 5% atau 0,05. Jika nilai signifkan 
lebih besar dari dari tingkat kesalahan maka data tersebut dikatakan 
berdistribusi normal sebaliknya jika nilai signifikan lebih kecil dari 
tingkat kesalahan atau Alpha maka data tersebut dikatan tidak 
homogen. 
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c. Uji Linieritas  
Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui linieritas hubungan 
antara variabel bebas (Y) dengan variabel terikat (X). Berikut 
kriteria pengujian signifikan uji linieritas. Kemudian untuk 
membuktikan linieritas regresi variabel X terhadap Y, dilakukan 
dengan menguji hipotesis linieritas persamaan dengan regresi rumus 
sebagai berikut: 
            /     
   = Model regresi linier 
   = Model regresi tidak linier 
Dengan Kriteria pengujian : 
                            <         
   di terima jika        >        
d. Uji Analisis Regresi  
Analisis regresi yang dilakukan pada penelitian ini adalah 
analisis regresi linier sederhana di gunakan untuk satu variabel 
bebas (X) dan satu variabel terikat (Y). Analisis regresi linier 
bertujuan untuk memprediksi besaran nilai variabel terikat (Y) yang 
dipengaruhi oleh variabel bebas (X) berikut rumus regresi linier 
sederhana : 
Y= α + bX 
Keterangan: 
Y : variabel terikat 
59 
 
X : Variabel bebas 
  a dan b : Konstanta 
e. Uji Hipotesis 
1) Uji Parsial (Uji T) 
Uji t dilakukan untuk menguji berarti atau tidaknya hubungan 
variabel independen dengan variabel dependen.
48
 Atau menjawab 
hipotesis penelitian dan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 
keaktifan mahasiswa dalam berorganisasi(X) terhadap variabel 
terikat motivasi belajar mahasiswa(Y). Uji t dalam penelitian ini 
dilakukan menggunakan SPSS. 
2) Uji Koefisien Determinasi  
Koefisien determinasi bertujuan untuk menjelaskan seberapa 
besarnya kontribusi atau persentase pengaruh Variabel 
Independen(X) keaktifan mahasiswa dalam berorganisasi terhadap 
variabel dependen (Y) motivasi belajar mahasiswa. Dengan rumus 
sebagai berikut: 
KD=    x 100% 
Keterangan: 
KD= Koefisien Determinasi 
   = Koefisien Korelasi 
 
                                                             
48
Romlah. Pengaruh Motorik Halus Dan Motorik Kasar Terhadap Perkembangan 
Kreatifitas Anak Usia Dini. Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. Jurnal TADRIS. 
Vol.2 (Desember 2017) h. 133 
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2. Teknik Analisis Data Kualitatif 
Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik Deskriptif Kualitatif. 
Langkah-langkah analisis data menurut Miles and Huberman ditunjukkan 
pada gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3 
Komponen Dalam Analisis Data Kualitatif
49
 
 
a. Reduksi Data (Data Reduction) 
Dalam penelitian ini data yang direduksikan berasal dari hasil 
wawancara, dan dokumentasi yang kemudian di rangkum dan memilih 
hal-hal yang penting. 
b. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
menguraikan data-data hasil wawancara kepada mahasiswa PGMI 
yang aktif dalam organisasi berdasarkan data yang telah di reduksi 
sebelumnya. 
                                                             
49 Sugiyono op cit h.338 
Data Collection Data Display 
Verification 
Data 
Reduction 
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c. Verification 
Menurut Miles and Huberman verifikasi adalah penarikan 
kesimpulan.
50
 Setelah disajikan dan di uraiakan dalam bentuk naratif, 
maka selanjutnya dengan melihat reduksi data dan penyajian data 
sebelumnya kemudian di tarik kesimpulan.  
  
                                                             
50
Ibid  h.338- 345 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
 
A. Deskripsi Data  
Data penelitian kuantitatif dalam penelitian ini diperoleh melalui 
koesioner (angket) yang berisi pernyataan tertulis yang disajikan kepada 
responden, dan data penelitian kualitatif dalam penelitian ini di peroleh 
dengan melakukan wawancara kepada responden. Data penelitian mencakup 
data variabel bebas yaitu keaktifan dalam berorganisasi dan variabel terikat 
yaitu motivasi belajar. Untuk mendeskripsikan dan menguji pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terikat digunakan sampel sebanayak 85 
responden dan wawancara kepada beberapa responden, yaitu mahasiswa 
jurusan PGMI Fakultas Tarbiyah UIN Raden Intan Lampung angkatan 2016 
yang aktif dalam kegiatan organisasi. Responden dalam penelitian ini yaitu 
mahasiswa Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah UIN Raden Intan Lampung 
angkatan 2016 yaitu: 
Tabel 11 
Karakteristik Responden 
Karakteristik Mahasiswa Banyaknya Responden Persentase 
Ikut organisasi 85 21% 
Tidak ikut organisasi 305 79% 
Jumlah 390 100 % 
 
Dalam penelitian ini yang menjadi responden adalah mahasiswa yang 
aktif dalam organisasi yaitu berjunlah 85 mahasiswa (21%) responden. 
 
63 
 
1. Deskripsi Data Kuantitatif 
Dalam penelitian ini data kuantitatif diperoleh melalui penyebaran 
angket (koesioner) kepada 85 responden  yaitu mahasiswa jurusan PGMI 
angkatan 2016 yang aktif dalam kegiatan organisasi.  
a. Deskripsi Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel penelitian yaitu variabel  
keaktifan dalam berorganisasi (X) dan motivasi belajar (Y). peneliti 
memperoleh data dengan menyebarkan koesioner atau angket kepada 
responden yang berjumlah 85 mahasiswa dengan jumlah pernyataan 
angket untuk variabel keaktifan mahasiswa dalam berorganisasi (X) 
berjumlah 20 pernyataan dan  32 pernyataan untuk variabel motivasi 
belajar (Y). 
1) Variabel Keaktifan Mahasiswa Dalam Organisasi  
Berdasarkan hasil penelitian melalui koesioner yang terdiri atas 
20 pernyataan dengan jumlah responden 85 orang, dan terdiri dari 
lima alternatif jawaban dimana skor tertinggi 5 dan skor terendah 1. 
Berikut adalah skor rata-rata variabel keaktifan mahasiswa dalam 
berorganisasi. 
Tabel 12 
Skor Variabel Keaktifan Mahasiswa Dalam Berorganisasi 
Responden 
Jumlah 
Skor 
Responden 
Jumlah 
Skor 
Responden 
Jumlah 
Skor 
R 1 70 R 31 58 R 61 75 
R 2 72 R 32 80 R 62 70 
R 3 66 R 33 72 R 63 67 
R4 73 R 34 81 R 64 70 
R 5 52 R 35 72 R 65 70 
R 6 68 R 36 65 R 66 68 
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R 7 70 R 37 77 R 67 68 
R 8 90 R 38 72 R 68 69 
R 9 57 R 39 46 R 69 71 
R10 61 R 40 62 R 70 78 
R 11 69 R 41 68 R 71 62 
R 12 64 R 42 65 R 72 62 
R 13 64 R 43 82 R 73 62 
R14 73 R 44 65 R 74 68 
R15 73 R 45 75 R 75 61 
R16 78 R 46 60 R 76 62 
R 17 69 R 47 79 R 77 72 
R 18 64 R 48 81 R 78 64 
R 19 66 R 49 74 R 79 69 
R 20 51 R 50 76 R 80 56 
R 21 68 R 51 70 R 81 60 
R 22 79 R 52 75 R 82 64 
R 23 75 R 53 67 R 83 67 
R 24 70 R 54 78 R 84 63 
R 25 56 R 55 75 R 85 54 
R 26 47 R 56 76  
R 27 73 R 57 73 
R 28 67 R 58 79 
R 29 61 R 59 70 
R 30 61 R 60 74  
 
Berdasarkan data variabel  keaktifan mahasiswa dalam berorganisasi 
dengan bantuan SPSS, diperoleh skor maksimal sebesar 90 dan skor 
minimal sebesar 46, sedangkan hasil perhitungan Mean(M) sebesar 68,31, 
Median (Me) sebesar 70 dan Modus (Mo) sebesar 70. Untuk menetukan 
nilai interval dari hasil angket tentang keaktifan mahasiswa dalam 
berorganisasi penulis menggunakan rumus yaitu jumlah kelas = 1 + 3,3 log 
n, dimana n adalah jumlah sampel atau jumlah responden. Dari perhitungan 
diketahui bahwa n=85 sehingga banyak kelas adalah 1 + 3,3 log 85 = 7,367 
dibulatkan menjadi 7 kelas interval. Rentang data dihitung dengan rumus 
Nilai Maksimal-Nilai Minimal sehingga rentang data diperoleh  
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 sebesar 90-46=44 sedangkan panjang kelas menggunakan rumus 
(Rentang/K) = 7/44= 6,28 dibulatkan menjadi 6. Berikut tabel distribusi 
frekuensi: 
Tabel 13 
Distribusi Frekuensi Variabel Keaktifan Mahasiswa Dalam Berorganisasi 
No Interval Frekuensi Persentase 
1 46-52 4 5% 
2 53-59 5 6% 
3 60-66 22 26% 
4 67-73 33 39% 
5 74-80 17 20% 
6 81-87 3 3% 
7 88-94 1 1% 
Total 85 100% 
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, frekuensi terbesar 
terletak pada kelas interval 67-73 dengan frekuensi sebanyak 33 responden 
(39%), sedangkan frekuensi terkecil terletak pada kelas interval 88-94 dengan 
frekuensi 1 responden (1%). Kategori kecendrungan variabel keaktifan 
mahasiswa dalam berorganisasi dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 14 
Kategori Kecendrungan Keaktifan Mahasiswa Dalam Berorganisasi 
No Interval Frekuensi Persentase Kategori 
1 82-90 2 2% Sangat Baik 
2 73-81 24 28% Baik 
3 64-72 38 45% Cukup Baik 
4 55-63 16 19% Kurang Baik 
5 46-54 5 6% Sanga Kurang Baik 
 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa keaktifan mahsiswa dalam 
berorganisasi menunjukkan bahwa sebanyak 2 mahasiswa (2%) termasuk dalam 
kategori sangat baik, sebanyak 24 mahasiswa (28%) termasuk dalam kategori 
baik, sebanyak 38 mahasiswa (45%) termasuk dalam kategori cukup baik, 
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sebanyak 16 mahasiswa (19%) termasuk dalam kategori kurang baik, dan 
sebanyak 5 mahasiswa (6%) termasuk dalam kategori sangat kurang baik. 
Gambarannya dapat dilihat pada grafik berikut ini: 
 
Gambar 3 
Kategori Kecendrungan Keaktifan Mahasiswa dalam Berorganisasi 
 
 
Berdasarkan hasil gambar diatas dapat disimpulkan bahwa sebagian 
besar keaktifan mahasiswa dalam berorganisasi cenderung cukup baik hal 
tersebut terbukti dari 38 mahasiswa (45%) memiliki keaktifan dalam 
berorganisasi cukup baik. 
2) Variabel motivasi belajar  
Berdasarkan hasil penelitian melalui koesioner yang terdiri dari 32 
pernyataan  dengan jumlah responden 85 orang  dan alternatif jawaban 
tertinggi 5 dan terendah 1 diperoleh data sebagai berikut: 
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Kecendrungan Keaktifan dalam Berorganisasi 
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Tabel 15 
Skor Variabel Motivasi Belajar Mahasiswa 
Responden 
Jumlah 
Skor 
Responden 
Jumlah 
skor 
Responden 
Jumlah 
Skor 
R 1 113 R 31 125 R 61 124 
R 2 116 R 32 131 R 62 125 
R 3 114 R 33 107 R 63 126 
R 4 127 R 34 125 R 64 135 
R 5 128 R 35 126 R 65 119 
R 6 127 R 36 121 R 66 96 
R 7 106 R 37 115 R 67 124 
R 8 137 R 38 105 R 68 107 
R 9 111 R 39 125 R 69 116 
R 10 126 R 40 98 R70 129 
R 11 128 R 41 127 R 71 94 
R 12 109 R 42 125 R 72 115 
R 13 123 R 43 135 R 73 133 
R 14 124 R 44 118 R 74 112 
R 15 128 R 45 128 R 75 108 
R 16 107 R 46 110 R 76 100 
R 17 123 R 47 105 R 77 122 
R 18 109 R 48 120 R 78 106 
R 19 123 R 49 124 R 79 113 
R 20 95 R 50 136 R 80 117 
R 21 118 R 51 113 R 81 94 
R 22 127 R 52 119 R 82 98 
R 23 119 R 53 114 R 83 100 
R 24 125 R 54 109 R 84 101 
R 25 111 R 55 120 R 85 102 
R 26 107 R 56 110  
R 27 122 R 57 113 
R 28 123 R 58 134 
R 29 121 R 59 124 
R 30 140 R 60 129  
 
 
Berdasarkan data angket motivasi belajar mahasiswa diatas dengan 
bantuan SPSS diperoleh skor Maksimal sebesar 140 dan skor Minimal sebesar 
94. Sedangkan hasil perhitungan Mean (M) sebesar 117,58 , Median (Me) 
sebesar 119, dan modus (Mo) sebesar 125. 
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Untuk menentukan nilai interval dari hasil angket tentang motivasi 
belajar mahasiswa penulis menggunakan rumus yaitu jumlah kelas = 1+3,3 
log n, dimana n adalah banyaknya responden. Dari perhitungan diketahui 
bahwa n=85 sehingga diperoleh banyak kelas 1+ 3,3 log 85= 7,367 
dibulatkan menjadi 7 kelas interval. Rentang data dihitung dengan rumus 
Nilai Maksimal-Nilai Minimal sehingga rentang data diperoleh  sebesar 140-
94= 46, sedangkan panjang kelas (rentang/K) =46/7= 6,57 dibulatkan menjadi 
7. Berikut tabel distribusi frekuensi: 
Tabel 16 
Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Belajar Mahasiswa 
No Interval Frekuensi Persentase 
1 94-101 9 10% 
2 102-109 13 15% 
3 110-117 16 19% 
4 118-125 26 31% 
5 126-133 15 18% 
6 134-141 6 7% 
7 142-149 0 0% 
Total 85 100% 
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, frekuensi terbesar 
terletak pada kelas interval 118-125 dengan frekuensi sebanyak 26 responden 
(31%), sedangkan frekuensi terkecil terletak pada kelas interval 142-149 
dengan frekuensi 0 responden (0%). Kategori kecendrungan variabel motivasi 
belajar (X) dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 17 
Kategori Kecendrungan Motivasi Belajar Mahasiswa 
No Interval Frekuensi Persentase Kategori 
1 134-143 6 7% Sangat baik 
2 124-133 26 30% Baik 
3 114-123 22 26% Cukup baik 
4 104-113 21 25% Kurang baik 
5 94-103 10 12% Sangat kurang baik 
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Dari tabel diatas dapat dilihat motivasi belajar mahasiswa menunjukkan 
bahwa sebanyak 6 mahasiswa (7%) memiliki motivasi belajar yang sangat 
baik, sebanyak 26 mahasiswa (30%) memiliki motivasi belajar yang baik, 
sebanyak 22 mahasiswa (26%) memiliki motivasi belajar yang cukup baik, 
sebanyak 21 mahasiswa (25%) memiliki motivasi belajar yang kurang baik, 
dan sebanyak 10 mahasiswa (12%) memiliki motivasi yang sangat kurang 
baik. Gambarannya dapat dilihat pada gambar berikut ini: 
 
Gambar 4 
Kategori Kecendrungan Motivasi Belajar Mahasiswa 
 
 
Berdasarkan hasil gambar diatas dapat dismpulkan bahwa sebagian 
besar motivasi belajar mahasiswa berkategori baik, hal tersebut terbukti dari 
26 mahasiswa (30%) termasuk dalam kategori baik 
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2. Deskripsi Data Kualitatif 
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada responden 
mereka menyatakan bahwa selama mereka mengikuti kegiatan organisasi 
mereka memang sering disulitkan dalam membagi waktu antara kuliah dan 
kegiatan organisasi akan tetapi hal itu tidak membuat mereka memiliki 
motivasi belajar yang rendah, karena yang medorong mereka untuk terus 
belajar itu adalah orang tua yang selalu memberikan semangat belajar 
kepada mereka. Untuk lebih jelasnya tentang motivasi belajar mahasiswa 
yang aktif dalam kegiatan organisasi penulis memaparkan hasil wawancara 
sebagai berikut: 
a. CAP 
DA adalah mahasiswa jurusan PGMI Fakultas Tarbiyah UIN 
Raden Intan Lampung angkatan 2016 yang mengikuti organisasi atau 
UKM PIK Sahabat. CAP mengatakan bahwa selama dia mengikuti 
organisasi dia merasa kesulitan mengatur waktu karena padatnya jadwal 
kuliah akan tetapi dia lebih memprioritaskan kegiatan kuliah daripada 
kegiatan organisasi. Karena faktor utama yang membuat CAP terus 
bersemangat dalam belajar adalah dukungan orang tuanya. Selama 
mengikuti kegiatan organisasi atau UKM CAP juga pernah mendapatkan 
prestasi melalui UKM nya yaitu menjadi salah satu duta Genre, dan hal 
itu menjadi sebuah kebanggaan tersendiri bagi CAP.  
Selama saya ikut UKM kegiatan belajar saya tidak terganggu si 
hanya saja saya terkadang sulit mengatur waktu terlebih lagi jika di 
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perkuliahan banyak sekali tugas perkuliahan. Jadi ketika waktu kuliah 
dan UKM yang saya ikuti ini bertabrakan biasanya saya melihat mata 
kuliahnya dulu jika mata kuliahnya sangat penting maka saya minta 
dispensasi dalam kegiatan UKM saya begitupun sebaliknya jadi saya 
akan mempertimbangkan terlebih dahulu mana yang lebih penting. Tapi 
hal ini jarang terjadi kecuali jika ada kegiatan besar karena kegiatan 
organisasi ini biasanya dilakukan pada hari sabtu dan minggu jadi tidak 
mengganggu kegiatan belajar hanya saja jika ketika banyak tugas kuliah 
saya harus pintar-pintar mengatur waktu
51
  
Dalam kegiatan belajar saya termasuk mahasiswa yang aktif di 
dalam kelas dan sering bertanya ketika saya tidak memahami materi yang 
di pelajari. Akan tetapi saat ada tugas yang cukup sulit terkadang saya 
merasa malas untuk mengerjakan namun terkadang juga saya merasa 
tertantang dengan tugas yang sulit.
52
 
 
Dapat kita ketahui bahwa kegiatan organisasi atau UKM ini tidak 
membuat CAP lantas melupakan tujuan utamanya untuk belajar akan 
tetapi dengan mengikuti kegiatan organisasi atau UKM dia malah 
mendapatkan prestasi. Dan dalam kegiatan belajarpun tidak terganggu 
dan tidak mengurangi motivasinya untuk belajar. 
b. DA 
DA adalah mahasiswa jurusan PGMI Fakultas Tarbiyah UIN 
Raden Intan Lampung angkatan 2016 yang mengikuti organisasi atau 
UKM PRAMUKA. Saya termasuk orang yang aktif dalam kegiatan 
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UKM. Selama mengikuti kegiatan organisasi atau UKM saya tidak 
merasa kegiatan organisasi mengganggu waktu perkuliahan saya karena 
saya tau tujuan utama saya disini ada untuk belajar hanya saja saya 
memang merasa kesulitan mengatur waktu sehingga ketika waktu kuliah 
dan kegiatan UKM saya itu bertabrakan saya akan melihat dosennya dulu 
jika dosennya santai maka biasanya saya akan minta dispensasi dengan 
dosennya.
53
 
Dalam kegiatan belajar ketika ada materi pelajaran yang menurut 
saya itu menyulitkan ada rasa sedikit malas tetapi saya akan terus 
bertanya kepada teman saya agar saya bisa paham sama tugas yang ada. 
Di dalam kelas saya sering bertanya jika saya kurang memahami materi 
pelajaran, saya termasuk mahasiswa yang aktif dalam berdiskusi di kelas 
dan saya juga memiliki semangat belajar yang tinggi . Dan yang 
membuat saya selalu tetap semangat dalam belajar adalah orang tua saya 
yang telah memberi kepercayaan kepada saya agar bisa mencapai cita-
cita.
54
 
 
Kegiatan organisasi atau UKM yang diikuti DA ini tidak 
mengganggu waktu belajar dan bahkan melalui kegiatan organisasi atau 
UKM ini dia sering dilibatkan dalam kegiatan lomba-lomba dan itu 
menjadi kebanggaan  dan penghargaan tersendiri bagi dirinya. 
c. AR 
AR adalah mahasiswa jurusan PGMI Fakultas Tarbiyah UIN Raden 
Intan Lampung angkatan 2016 yang mengikuti organisasi atau UKM PIK 
Sahabat. Selama mengikuti UKM ini saya tidak merasa terganggu. 
Ketika kegiatan UKM dan kegiatan kuliah bertabrakan biasanya saya 
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akan mengutamakan untuk mengikuti perkuliahan baru setelah itu jika 
masih ada waktu saya akan menghadiri kegiatan UKM.  Begitupun ketika 
saya diberikan tugas oleh UKM maka saya akan bertanggung jawab, 
akan tetapi jika saya berhalangan hadir maka saya akan memberikan 
mandat kepada rekan saya untuk menggantikan saya dan bertanggung 
jawab terhadap tugas yang diamanatkan kepada saya. tetapi di semester 
yang sekarang saya juga sudah tidak terlalu aktif dalam kegiatan 
organisasi atau UKM.
55
 
Dalam kegiatan belajar saya sekarang sudah tidak terlalu aktif  
tetapi dulu saya termasuk mahasiswa yang aktif saat ada diskusi di dalam 
kelas. Tetapi sekarang saya jarang bertanya jika ada meteri pelajaran 
yang tidak saya pahami sehingga itu membuat  saya terkadang merasa 
kurang percaya diri dengan apa yang saya kerjakan.
56
 
 
Dalam kegiatan belajar sekarang AR sudah tidak termasuk 
mahasiswa yang aktif lagi, dan cenderung cuek dalam kegiatan belajar 
jika ada materi pelajaran yang tidak ia pahami dan enggan untuk 
bertanya, tetapi ia mengaku tetap memiliki semangat belajar yang baik 
karena adanya dorongan orang tuanya yang selalu memotivasi dirinya 
untuk terus semangat dalam belajar. 
d. RSA 
RSA adalah mahsiswa prodi PGMI UIN Raden Intan Lampung 
angkatan 2016 yang mengikuti organisasi atau UKM ORI. Selama ikut 
UKM dia selalu menyempatkan untuk hadir jika kegiatannya tidak 
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menghalangi kegiatan perkuliahan, dan selama mengikuti kegiatan UKM 
dia tidak merasa kesulitan mengatur waktu dikarenakan kegiatannya 
diadakan di luar jam perkuliahan jadi selama mengikuti UKM dia tidak 
merasa terganggu dalam kegiatan perkuliahannya.  
Selama mengikuti kegiatan UKM dia sering dilibatkan dengan 
berbagai kegiatan lomba yang menjadi kebanggan tersendiri bagi dirinya, 
namun ketika dipercayai untuk mengikuti kegiatan lomba itu melatih 
dirinya untuk menjadi orang yang bertanggung jawab dan tidak 
mengecewakan UKM yang sudah memberikan kepercayaan kepada 
dirinya. 
Kalo masalah tugas itu harus pintar-pintar kita yang mengatur 
waktu, kan kalo tugas bisa dierjakan pas waktu malam, kalo gak pas 
waktu libur saya juga kadang butuh refreshing jadi kegiatan UKM ini 
sangat bermanfaat bagi saya karena merupakan bagian dari hobi saya 
juga.
57
 
 
Dalam kegiatan belajar RSA termasuk mahasiswa yang aktif ketika 
ada diskusi dan merasa percaya diri dengan apa yang dikerjakannya,dan 
selalu berusaha untuk bertanya jika ada materi kuliah yang tidak di 
pahami. RSA mengatakan bahawa yang membuat dia semangat belajar 
adalah karena ingin menggapai cita-cita dan ingin membanggakan kedua 
orang tua yang sudah bersusah payah untuk menyekolahkannya.  
e. RY 
Merupakan mahasiswa jurusan PGMI UIN Raden Intan Lampung 
yang mengikuti organisasi ekstra yaitu HMI dan HIMA Lamteng, akan 
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tetapi di semester yang sekarang ia sudah jarang aktif untuk menghadiri 
kegiatan organisasi, hanya jika ada waktu yang luang saja ia akan hadir 
dalam perkumpulan organisasi yang diikutinya, sehingga ia jarang 
dilibatkan dalam berbagai kegiatan karena ia lebih mengutamakan kuliah. 
Jadi ia tidak sama sekali merasa kegiatan belajarnya terganggu oleh 
kegiatan organisasi. 
Kalo lagi diskusi saya cukup aktif tapi bukan orang yang aktif 
banget, tapi kalo masalah tugas saya selalu berusaha mengerjakan tugas 
dengan tepat waktu dan ketika saya merasa kesulitan maka saya akan 
bertanya dengan teman-teman atau dengan kating-kating yang sudah 
lebih memahami.
58
 
 
Dalam kegitan belajar RY merasa tertantang jika diberi tugas yang 
cukup sulit dan ketika dia kurang memahami maka dia akan bertanya 
kepada rekannya yang sudah lebih memahami dan dia termasuk 
mahasiswa yang lumayan aktif di dalam kelas walapun terkadang ia 
sering merasa kurang percaya diri dengan apa yang di kerjakannya dan 
sering merasa ragu dengan pendapatnya tetapi setidaknya dia sudah 
memiliki modal keberanian. 
f. FA 
Merupakan mahasiswa prodi PGMI UIN Raden Intan Lampung 
Angkatan 2016 yang mengikuti organisasi ekstra yaitu Fokus pesawaran, 
ia sudah aktif sejak lama hingga sekarang, setiap kegiatan organisasi FA 
selalu menyempatkan untuk hadir dan ia sering dilibatkan dalam berbagai 
kegiatan organisasi yang ia ikuti, dan sampai sejauh ini dia tidak pernah 
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merasa kegiatan organisasinya mengganggu kegiatan perkuliahannya 
justru melalui kegiatan tersebut dia diajarkan untuk menjadi berani 
mengutarakan pendapat di depan umum, dan mendapatkan pengalaman 
yang tidak bisa didapatkan di bangku perkuliahan. 
Saya orang yang aktif dalam organisasi dan sering dilibatkan dalam 
berbagai kegiatan apapun dan saya merasa bangga jika di libatkan terus 
menerus yang berarti organisasi itu percaya terhadap saya.
59
 
 
Dalam kegiatan belajar dia juga termasuk mahasiswa yang aktif 
dalam berdiskusi dan berani mengutarakan pendapat, dan ketika dia 
sudah yakin dengan apa yang di utarakannya dia akan 
mempertahankannya karena dia merupakan orang yang percaya diri dan 
aktif bertanya. Jadi melalui kegiatan organisasi ini FA tetap memiliki 
motivasi belajar yang tinggi dan tidak menghambat kegiatan belajarnya. 
B. Uji Coba Instrumen 
1. Uji Validitas  
Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan SPSS, 
Sebuah item dikatakan valid jika nilai                . Dalam penelitian ini 
menggunakan sampel untuk uji coba instrument koesioner sebanyak 30 
responden dengan taraf signifikan yang di pakai yaitu 5%  sehingga di 
diperoleh nilai df=n-2, df=30-2=28 cara membaca        nya dapat dilihat 
pada table Product Moment pada taraf signifikan 5% di dapatkan angka 
      =0,374.  
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Tabel 18 
Hasil Uji Validitas Angket Keaktifan Dalam Beroraganisasi (X) 
Skor Item                5%(30) Keterangan  
1 0,616 0,374 Valid  
2 0.789 0,374 Valid  
3 0,804 0,374 Valid  
4 0,655 0,374 Valid  
5 0,602  0,374  Valid  
6 0,532 0,374 Valid  
7 0,520 0,374 Valid  
8 0,798 0,374 Valid  
9 0,500 0,374 Valid  
10 0,483 0,374 Valid  
11 0,544 0,374 Valid  
12 0,527 0,374 Valid  
13 0,537 0,374 Valid  
14 0,599 0,374 Valid  
15 0,695 0,374 Valid  
16 0,767 0,374 Valid  
17 0,802 0,374 Valid  
18 0,555 0,374 Valid  
19 0,465 0,374 Valid  
20 0,554 0,374 Valid  
 
Dari hasil uji validitas variabel keaktifan dalam berorganisasi (X) 
yang terdiri dari 20 pernyataan. dapat dilihat bahwa semua butir pernyataan 
di nyatakan valid karena semua butir pernyataan memiliki nilai         
         yang bisa dilihat dari tabel diatas. 
Instruemen variabel motivasi belajar yang berupa angket 
dikembangkan menjadi 32 pernyataan. Data yang diperoleh dianalisis 
dengan menggunakan SPSS. Sebuah  item dikatakan valid jika nilai         
       . Taraf signifikan yang digunakan adalah 5%  (0,05) dapat dilihat 
pada table Product Moment.  
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Tabel 19 
Hasil Uji Validitas Angket Motivasi Belajar Mahasiswa (Y) 
Skor Item                5%(30) Keterangan  
1 0,509 0,374 Valid  
2 0.689 0,374 Valid  
3 0,681 0,374 Valid  
4 0,739 0,374 Valid  
5 0,634 0,374 Valid  
6 0,574 0,374 Valid  
7 0,459 0,374 Valid  
8 0,630 0,374 Valid  
9 0,458 0,374 Valid  
10 0,682 0,374 Valid  
11 0,420 0,374 Valid  
12 0,507 0,374 Valid  
13 0,480 0,374 Valid  
14 0,457 0,374 Valid  
15 0,673 0,374 Valid  
16 0,381 0,374 Valid  
17 0,542 0,374 Valid  
18 0,497 0,374 Valid  
19 0,740 0,374 Valid  
20 0,605 0,374 Valid  
21 0,596 0,374 Valid  
22 0,674 0,374 Valid  
23 0,454 0,374 Valid  
24 0,528 0,374 Valid  
25 0,394 0,374 Valid  
26 0,634 0,374 Valid  
27 0,459 0,374 Valid  
28 0,658 0,374 Valid  
29 0,619 0,374 Valid  
30 0,425 0,374 Valid  
31 0,419 0,374 Valid  
32 0,609 0,374 Valid  
 
Dari hasil uji validitas variabel motivasi belajar (Y) yang terdiri dari 
32 pernyataan, dapat dilihat bahwa semua item penyataan dinyatakan valid 
dan instrument angketnya dapat digunakan untuk melakukan penelitian. 
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2. Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas dalam penelitian dilakukan dengan menggunakan 
rumus Alpha dengan bantuan prangkat SPSS, uji signifikansi dilakukan 
pada taraf  5%, Instrumen dapat dikatakan reliabel jika nilai Alpha lebih 
besar dari        (0,374). 
Tabel 20 
uji Reliabilitas 
Variabel                Katerangan 
X 0,923 0,374 Reliabel 
Y 0,935 0,374 Reliabel 
 
 
Hasil uji reliabilits diperoleh nilai koefisien reliabilitas angket 
keaktifan mahasiswa dalam berorganisas (X) sebesar 0.923 dan angket 
motivasi belajar (Y) sebesar 0,935. Berdasarkan nilai koefisien reliabilitas 
tersebut dapat disimpulkan bahwa semua angket dalam penelitian ini 
reliabel atau konsisten. Sehingga dapat digunakan sebagai instrumen 
penelitian. 
C. Analisis Data 
1. Analisis Data Kuantitatif 
a. Uji Normalitas 
Sebuah penelitian dilakukan bertujuan untuk memperoleh data, 
akan tetapi data yang diperoleh dilapangan belum tentu dapat dikatakan 
baik dan belum tentu juga dikatakan buruk. Namun peneliti memiliki 
asumsi bahwa data tersebut dikatakan baik jika tingkat kesalahannya 
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hanya 5% atau 0,05. Adapun hasil uji normalitas data ini adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 21 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  
Unstandardized Residual 
N 85 
Normal Parameters
a,,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 10.30594368 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .087 
Positive .062 
Negative -.087 
Kolmogorov-Smirnov Z .806 
Asymp. Sig. (2-tailed) .535 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Berdasarkan hasil tabel diatas diketahui nilai signifikansi yaitu 0.535 
artinya 0.535 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh 
dalam penelitian ini berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah data 
yang diperoleh memiliki data yang homogen atau tidak. Kriteria pada uji 
homogenitas yaitu dengan cara membandingkan nilai signifikan dengan 
tingkat kesalahan, tingkat kesalahan yang dipakai dalam penelitian ini 
yaitu 5% atau 0,05. Jika nilai signifikan lebih besar dari tingkat kesalahan 
maka data tersebut dikatakan berdistribusi normal sebaliknya jika nilai 
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signifikan lebih kecil dari tingkat kesalahan atau Alpha maka data tersebut 
dikatan tidak homogen. Adapun homogenitas pada penelitian ini dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 22 
Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
Motivasi Belajar 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.481 18 53 .135 
 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0.135 
yang berarti nilai signifikansi  0.05 maka data tersebut dikatan homogen. 
c. Uji Linieritas 
Uji linieritas regresi ini dilakukan untuk mengetahui apakah 
persamaan regresi yang diperoleh merupakan bentuk linier atau non linier. 
Adapun hasil uji linieritas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 23 
Uji Linieritas 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squar
es df 
Mean 
Square F Sig. 
motivasi 
belajar 
* 
Keaktif
an 
dalam 
berorgn
isasi 
Between 
Gro
ups 
(Combined) 4473.403 31 144.303 1.334 .175 
Linearity 1284.905 1 1284.905 11.87
8 
.001 
Deviation 
from 
Linearit
y 
3188.498 30 106.283 .982 .510 
Within Groups 5733.350 53 108.176   
Total 10206.753 84    
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Berdasarkan hasil uji linieritas pada tabel diatas pengujian pada 
variabel keaktifan dalam berorganisasi terhadap motivasi belajar diperoleh 
nilai koefisien          0,510  dan           dengan taraf kesalahan 5% 
(0.05). Maka dapat diketahui bahwa nilai            0,510           0,05. 
Maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel bebas keaktifan dalam 
berorganisasi dan variabel terikat motivasi belajar berbentuk linier. 
d. Uji Analisis Regresi Linier Sederhana 
Analisis regresi sederhana ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui 
apakah terdapat pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat. 
Berikut ini hasil dari tabel regresi linier sederhana dalam penelitian ini: 
Tabel 24 
Uji Analaisis Regresi Linier Sederhana 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 84.307 9.688  8.702 .000 
Keaktifan dalam 
berorgnisasi 
.487 .141 .355 3.457 .001 
a. Dependent Variable: motivasi belajar 
 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana diatas antara data 
pengaruh keaktifan mahasiswa dalam berorganisasi (X) terhadap motivasi 
belajar mahasiswa  (Y) diketahui nilai koefisien regresi adalah 0,487 dan 
nilai konstanta sebesar 84,307. Dengan demikian, persamaan regresi yang 
diperoleh adalah sebagai berikut: 
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Y=a+b x 
Y= 84,307+0,487X. Dimana Y adalah Motivasi belajar dan X adalah keaktifan 
mahasiswa dalam berorganisasi. 
Berdasarkan nilai signifikansi, pada tabel diatas diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,001 yang berarti lebih kecil dari tingkat Alpha 
(0,001  0,05) yang berarti    ditolak sehingga dapat dismpulkan bahwa 
variabel kekatifan mahasiswa dalam beroeganisasi (X) berpengaruh 
terhadap motivasi belajar (Y). 
e. Uji Hipotesis 
1) Uji Parsial (Uji T) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Uji t dilakukan menggunakan SPSS. Adapun hasil uji t 
pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 25 
Hasil Uji T (Pengaruh variabel X terhadap Y) 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 84.307 9.688  8.702 .000 
Keaktifan dalam 
berorgnisasi 
.487 .141 .355 3.457 .001 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai          sebesar 
3,457 dan         di cari menggunakan rumus sebagai berikut dengan 
taraf signifikansi 5% (0,05): 
       = (a/2: n-k-1) 
=(0,05/2: 83) 
 =(0,025:83) Lihat pada table distribusi normal 
 = 1,988 
Dari data diatas dapat diketahui nilai          lebih besar dari nilai 
        (3,457         maka keputusan dalam penelitian ini adalah 
  diterima dan    ditolak. Maka dapat diartikan bahwa keaktifan 
mahasiswa dalam berorganisasi berpengaruh positif terhadap motivasi 
belajar mahasiswa. 
 
2) Mencari Koefisien Determinasi 
Koefisien Determinasi bertujuan untuk menjelaskan seberapa 
besarnya kontribusi atau persentase pengaruh Variabel Independen(X) 
terhadap Variabel Dependen (Y). Adapun hasil Koefisien Determinasi 
pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 26 
Hasil Uji Koefisien Determinasi X Terhadap Y 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .355
a
 .126 .115 10.368 
a. Predictors: (Constant), Keaktifan dalam berorgnisasi 
b. Dependent Variabel motivasi belajar 
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Berdasarkan hasil perhitungan tabel diatas diperoleh nilai 
Koefisien Determinasi yang dilihat dari table R Square sebesar 0,126 
atau sama dengan 12,6 %. Angka tersebut mengandung arti bahwa 
pengaruh keaktifan mahasiswa dalam berorganisasi terhadap motivasi 
belajar adalah sebesar 0,126 atau 12,6 %. Sedangkan 87,4% nya 
dipengaruhi oleh variabel lain diluar model regresi penelitian ini. 
Angka 0,126 atau 12,6% diperoleh  dari rumus koefisien determinasi  
(KD) yaitu KD=    x 100% dimana          x 100 % =12,6 %. 
 
2. Analisis Data Kualitatif 
Setelah data terkumpul dan serta adanya teori yang mendasari dan 
mendukung maka langkah berikutnya adalah penulis melakukan analisis 
data dari data yang sudah terkumpul. Mengingat data yang terkumpul adalah 
data kualitatif maka analisis yang digunakan adalah dengan cara 
mendeskripsikan data tentang pengaruh keaktifan mahasiswa dalam 
berorganisasi terhadap motivasi belajar. Adapun tekhnik yang digunakan 
untuk mengumpulkan data adalah dengan melakukan wawancara. 
Mahasiswa Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan angkatan 
2016 berjumlah 390 mahasiswa dari jumlah tersebut mahasiswa yang aktif 
dalam kegiatan organisasi hanya 85 Mahasiswa. Dalam mengikuti kegiatan 
organisasi mahasiswa terkadang merasa kesulitan dalam mengatur waktu 
antara kegiatan organisasi atau UKM dan kegiatan perkuliahan akan tetapi 
selama mereka mengikuti kegiatan organisasi atau UKM jarang terjadi 
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waktu yang berbenturan antara kegiatan perkuliahan dan kegiatan organisasi 
karena pada umumnya kegiatan organisasi diadakan hari sabtu dan minggu 
sehingga hal itu tidak mengganggu waktu belajar hanya saja ketika mereka 
mempunyai banyak tugas kuliah kegiatan organisasi membuat mereka 
merasa kelelahan dan sulit membagi waktu untuk mengerjakan tugas dan 
mengikuti kegiatan organisasi atau UKM.  
Disamping itu hal positif yang didapatkan mereka dengan mengikuti 
kegiatan organisasi adalah mereka di latih untuk menjadi orang yang berani 
dan percaya diri berbicara di depan umum karena mereka dibiasakan dengan 
hal-hal yang berhubungan dengan interaksi antar sesama sehingga 
menumbuhkan jiwa sosial yang cukup tinggi, serta melalui kegiatan 
organisasi ini juga banyak dari mereka yang mendapatkan prestasi. 
Selama saya ikut UKM kegiatan belajar saya tidak terganggu si hanya 
saja saya terkadang sulit mengatur waktu terlebih lagi jika di perkuliahan 
banyak sekali tugas perkuliahan . Jadi ketika waktu kuliah dan UKM yang 
saya ikuti ini bertabrakan biasanya saya melihat mata kuliahnya dulu jika 
mata kuliah yang bersangkutan sedang ada UTS atau UAS maka saya minta 
dispensasi dalam kegiatan UKM saya begitupun sebaliknya jadi saya akan 
mempertimbangkan terlebih dahulu mana yang lebih penting. Tapi hal ini 
jarang terjadi kecuali jika ada kegiatan besar karena kegiatan organisasi ini 
biasanya dilakukan pada hari sabtu dan minggu jadi tidak mengganggu 
kegiatan belajar hanya saja jika ketika banyak tugas kuliah saya harus 
pintar-pintar mengatur waktu.
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Dalam kegiatan belajar mahasiswa yang aktif dalam kegiatan 
organisasi atau UKM termasuk mahasiswa yang aktif ketika ada diskusi 
pelajaran di kelas, hal ini mungkin terjadi karena mahasiswa yang aktif 
dalam kegiatan organisasi sudah terlatih untuk berbicara di depan orang 
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banyak dan pandai dalam menyampaikan pendapat. Mahasiswa yang aktif 
dalam kegiatan organisasi ini juga memiliki rasa percaya diri yang cukup 
tinggi dengan apa yang dikerjakannya dan tidak mudah terpengaruh dengan 
teman-teman lainnya serta mereka tidak mudah goyah dengan pendapat 
orang lain dan akan tetap mempertahankan pendapatnya ketika mereka 
merasa pendapat mereka sudah benar. 
Di dalam kegiatan belajar saya termasuk mahasiswa yang aktif di 
dalam kelas dan sering bertanya ketika saya tidak memahami materi yang di 
pelajari.
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Jadi dapat kita simpulkan bahwa kegiatan organisasi atau UKM ini 
tidak membuat mahasiswa lantas melupakan tujuan utamanya untuk belajar, 
akan tetapi dengan mengikuti kegiatan organisasi atau UKM mereka malah 
mendapatkan prestasi yang menjadi kebanggan tersendiri bagi dirinya dan 
tentunya bagi keluarganya serta memperoleh pengalaman dan memiliki jiwa 
sosial yang baik dalam kehidupan bermasyarakat. Dan dalam aktivitas atau 
kegiatan belajarpun mereka merasa tidak terganggu dan tetap memiliki 
motivasi belajar yang baik, karena pendidikan menjadi media yang memiliki 
arah untuk mencapai kesuksesan.
62
 Hanya saja dengan mengikuti organisasi 
ini mereka terkadang merasa kesulitan mengatur waktu dan merasa kurang 
memliki waktu istirahat yang cukup dengan padatnya kegiatan organisasi 
atau UKM dan kegiatan perkuliahan akan tetapi hal itu tidak lantas 
membuat mereka tidak bersemangat dalam belajar. 
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D. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh keaktifan mahasiswa 
dalam berorganisasi terhadap motivasi belajar mahasiswa jurusan PGMI 
Fakultas Tarbiyah UIN Raden Intan Lampung angkatan 2016. Berdasarkan 
data penelitian yang sudah dianalisis maka dilakukan pembahasan tentang 
hasil penelitian sebagai berikut.: 
Hasil penelitian berdasarkan uji hipotesis bahwa    ditolak dan    
diterima. Pembahasan lebih lanjut tentang hasil penelitian ini akan diuraikan 
sebagai berikut. Penelitian ini dilakukan di Jurusan PGMI Fakultas Tarbiyah 
UIN Raden Intan Lampung yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
keaktifan mahasiswa dalam berorganisasi atau UKM terhadap motivasi 
belajar mahasiswa. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, bahwa pada 
uji signifikan (uji t) diketahui nilai          lebih besar dari nilai         
(3,457         dengan taraf signifikan 0,05. Maka keputusan dalam 
penelitian ini adalah   diterima dan    ditolak. Maka dapat diartikan bahwa 
keaktifan mahasiswa dalam berorganisasi berpengaruh positif terhadap 
motivasi belajar mahasiswa. Dan beradasarkan uji analisis regresi linier 
sederhana diperoleh persamaan regresi Y=84,307 + 0,487 dan berdasarkan 
nilai signifikansi diperoleh nilai signifikan sebesar 0,001 yang berarti lebih 
kecil dari tingkat Alpha (0,001 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel keaktifan mahasiswa dalam berorganisasi (X) berpengaruh positif 
terhadap motivasi belajar mahasiswa (Y). 
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Berdasarkan hasil perhitungan uji koefisien determinasi variabel 
keaktifan mahasiswa dalam berorganisasi (X) terhadap motivasi belajar (Y). 
Diperoleh nilai Koefisien Determinasi sebesar 12,6 % yang diperoleh dari 
rumus KD=    x 100 % dimana   =0,355 sehingga diperoleh 
KD=        X100% =12,6%. Artinya keaktifan mahasiswa dalam 
berorganisasi memberi pengaruh sebesar 12,6% terhadap motivasi belajar 
mahsiswa dan sisahnya dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini 
seperti dorongan orang tua, dan semangat untuk mencapai cita-cita. 
Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada beberapa orang 
responden yaitu mahasiswa prodi PGMI Fakultas Tarbiyah UIN Raden Intan 
Lampung yang aktif dalam kegiatan berorganisasi. Hasil yang didapat adalah 
bahwa keaktifan mahasiswa dalam berorganisasi mempengaruhi motivasi 
belajar mahasiswa hal ini berdasarkan pernyataan mahasiswa yang aktif 
dalam berorganisasi, di dalam kegiatan belajar mereka selalu mengerjakan 
tugas kuliah dengan tekun dan tepat waktu dan rata-rata dari mereka mengaku 
termasuk mahasiswa yang aktif dikelas  ketika sedang berdiskusi dan sering 
bertanya jika ada materi pelajaran yang kurang dipahami serta memiliki 
kepercayaan diri yang cukup tinggi dan tidak mudah terpengaruh dengan 
orang lain. Hal utama yang membuat mereka memiliki semangat untuk 
belajar adalah dorongan dari orang tua mereka dan menjaga kepercayaan 
orang tua yang sudah menaruh harapan agar anaknya bisa menggapai cita-
citanya serta kesadaran mereka terhadap tujuan utama mereka berkuliah. 
Kegiatan organisasi ini hanya sebagai tempat untuk melatih keberanian diri 
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untuk terjun ke dalam lingkungan masyarakat nantinya serta sebagai tempat 
untuk menyalurkan minat dan bakat mereka. 
  Melalui kegiatan organisasi ini juga banyak dari mereka yang 
mendapat prestasi yang berarti bahwa kegiatan organisasi atau UKM ini 
menjadi wadah bagi mereka untuk mengembangkan minat dan bakat mereka. 
Dan bahkan kegiatan organisasi yang diikutinya merupakan hobi dan menjadi 
tempat untuk mencari hiburan sekaligus prestasi yang mereka dapatkan 
ditengah padatnya tugas kuliah yang harus diselesaikan. 
Hal positif lainnya yang didapatkan mereka dengan mengikuti kegiatan 
organisasi adalah mereka di latih untuk menjadi orang yang berani dan 
percaya diri berbicara di depan umum karena mereka sudah terbiasa 
berinteraksi dengan orang banyak sehingga melatih mental mereka untuk 
percaya diri. Apalagi seorang calon pendidik sangat penting baginya untuk 
memiliki kepercayaan diri karena hal itu menjadi modal mereka untuk 
menjadi seorang pendidik. Serta mereka tidak merasa gugup jika terjun di 
lingkungan masyarakat nantinya.  
Hanya saja selama mengikuti kegiatan organisasi atau UKM mereka 
kesulitan dalam mengatur waktu karena padatnya jadwal kuliah dan kegiatan 
organisasi atau UKM belum lagi jika sedang banyak tugas kuliah, hal ini 
membuat mereka harus pandai mengatur waktu dan lebih mengutamakan 
yang lebih penting dahulu. Tetapi hal itu tidak mengganggu kegiatan belajar 
mereka dan mereka tetap mengutamakan kuliah karena mereka menyadari 
tujuan utama mereka adalah kuliah, sehingga mereka tetap mengerjakan 
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kewajiban kuliahnya sebagaimana mestinya seperti kuliah tepat waktu, sering 
bertanya jika tidak memahami materi pelajaran, selalu hadir saat perkuliahan, 
aktif saat diskusi di kelas, tidakbermalas-malasan ketika ada tugas kuliah, 
sering bertanya dengan dosen, teman ataupun senior-senior apabila kurang 
paham dengan tugas atau materi pelajaran yang diberikan dosen, Walapun 
mereka terkadang kesulitan mengatur waktu akan tetapi hal ini tidak 
mengurangi semangat mereka untuk belajar. 
Artinya mereka menyadari betul tujuan utama mereka berada di kampus 
ini. Dan mereka tidak lantas mengabaikan kegiatan perkuliahan demi 
kegiatan organisasi atau UKM. Dari uraian diatas hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif keaktifan dalam berorganisasi 
terhadap motivasi belajar mahasiswa Jurusan PGMI Fakultas Tarbiyah UIN 
Raden Intan Lampung angkatan 2016. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan serangkaian penelitian yang dilakukan oleh peneliti kepada 
mahasiswa prodi PGMI Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Raden 
Intan Lampung angkatan 2016 yang aktif dalam kegiatan berorganisasi dapat 
disimpulkan beberapa hal diantaranya sebagai berikut: 
1. Motivasi belajar mahasiswa  jurusan PGMI UIN Raden Intan Lampung 
angkatan 2016 yang mengikuti organisasi adalah baik dimana terdapat 
7% mahsiswa memiliki motivasi belajar sangat baik, 30% mahasiswa 
yang memiliki motivasi belajar baik, 26% mahasiswa memiliki motivasi 
cukup baik, 25% mahasiswa memiliki motivasi kurang baik, dan 12% 
mahasiswa memiliki motivasi sanga kurang baik. Sehigga dapat 
disimpulkan bahwa motivasi belajar mahasiswa yang akif dalam kegiatan 
organisasi adalah baik.  Hal ini juga diperkuat dengan mereka  aktif 
ketika sedang berdiskusi di kelas, sering bertanya jika mereka tidak 
memahami materi pelajaran, tekun dalam mengerjakan tugas serta 
memiliki keprcayaan yang tinggi dengan apa yang dikerjakan. Walapun 
motivasi pertama mereka dalam belajar adalah dorongan orang tua. 
2. Keaktifan dalam berorganisasi berpengaruh positif terhadap motivasi 
belajar mahasiswa Jurusan PGMI UIN Raden Intan Lampung angkatan 
2016. Hal ini dapat diamati dari hasil analisis perhitungan uji T yang 
dilakukan dimana diperoleh         (13,457) lebih besar dari 
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       (1,988) dengan taraf signifikan 5%(0,05) maka    diterima dan    
ditolak yang artinya terdapat pengaruh positif keaktifan mahasiswa 
dalam berorganisasi terhadap motivasi belajar mereka. Dan berdasarkan 
perhitungan Koefisien Determinasi keaktifan dalam berorganisasi 
berpengaruh sebesar 12,6% terhadap motivasi belajar mahasiswa.  
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti memberi 
saran sebagai berikut: 
1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau inspirasi tentang 
kegiatan organisasi yang tidak semerta-merta membuat motivasi belajar 
mahasiswa menjadi buruk akan tetapi melalui kegiatan organisasi 
menjadikan mahasiswa memiliki motivasi belajar yang baik. 
2. Dari hasil penelitian ini di harapkan bisa memberikan motivasi kepada 
mahasiswa lain yang belum mengikuti organisasi agar tidak takut 
aktivitas belajarnya menjadi  terganggu karena organisasi, karena semua 
hal itu tergantung dari individu itu sendiri 
3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam penyusunan 
penelitian selanjutnya dan menjadi sumber referensi untuk penelitian 
selanjutnya yang berkaitan dengan pengaruh keaktifan dalam 
berorganisasi terhadap motivasi belajar mahasiswa. 
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ANGKET PENELITIAN 
Saya Yustari Rahmah mahasiswa jurusan PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Raden Intan Lampung. Saya sedang melakukan penelitian untuk skripsi saya yang 
berjudul “PENGARUH KEAKTIFAN DALAM BEROGANISASI TERHADAP 
MOTIVASI BELAJAR MAHASISWA JURUSAN PGMI UIN RADEN INTAN 
LAMPUNG”. Saya mohon kesedian saudara/I untuk mengisi koesioner di bawah ini dengan 
jujur dan benar. untuk kerjasamnaya peneliti ucapkan terimakasih. 
A. Data Responden 
Nama : 
NPM : 
Semester :  
B. Petunjuk Pengisian 
1. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti 
2. Isilah jawaban sesuai dengan pengalaman dan keadaan sebenarnya yang saudara/I alami 
3. Berikan tanda ceklis ( ) pada jawaban yang saudara/i pilih 
Keterangan:  
  SS : Sangat Setuju  TS     : Tidak Setuju 
 S   :Setuju      STS  :Sangat Tidak Setuju 
  RR : Ragu-ragu 
 
Kekatifan Mahasiswa Dalam Organisasi 
No Peryataan 
Alternatif Jawaban 
SS S RR TS STS 
1 Saya mengikuti organisasi dengan sangat sungguh-sungguh      
2 Saya selalu hadir dalam kegiatan organisasi      
3 Saya selalu aktif dalam setiap acar kegiatan organisasi      
4 Saya sering tidak hadir dalam kegiatan organisasi      
5 Saya tidak tertarik untuk terlibat dalam acara kegiatan 
organisasi 
     
6 Organisasi tidak mengganggu kegiatan belajar saya      
7 Saya bisa mengatur waktu dengan baik      
8 Saya kesulitan mengatur waktu antara belajar dan kegiatan 
organisasi 
     
9 Saya bingung memilih ketika kegiatan organisasi dan 
kegiatan belajar berbenturan waktunya 
     
10 Saya tidak memiliki waktu istirahat yang cukup      
11 Dengan mengikuti organisasi saya lebih semangat dalam 
belajar 
     
12 Saya sering mendapatkan prestasi melalui organisasi      
13 Saat mengikuti organisasi prestasi belajar saya menurun      
14 Saya merasa kesulitan menggali potensi dalam diri saya      
15 Saya hadir dalam kegiatan organisasin dengan tepat waktu     
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16 Saya selalu hadir saat ada rapat kegiatan organisasi      
17 Saya sering meninggalkan kegiatan organisasi saat ada 
kepentingan lain 
     
18 Saya menyelesaikan tugas yang diberikan organisasi kepada 
saya dengan penuh tanggung jawab 
     
19 Saya merasa keberatan jika di beri tugas oleh organisasi      
20 Saya tidak dilibatkan dalam kegiatan kepanitian organisasi      
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Motivasi Belajar 
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S RR TS STS 
1 Saya mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh      
2 Saya selalu mengerjakan tugas dengan tepat waktu      
3 Bagi saya yang terpenting adalah mengerjakan tugas tepat 
waktu tanpa peduli dengan hasil yang akan saya 
dapatkan 
    
4 Saya tidak sungguh dalam mengerjakan tugas dari dosen      
5 Jika nilai saya rendah saya akan terus rajin belajar agar nilai 
saya menjadi tinggi 
     
6 Jika ada tugas yang sulit maka saya tidak akan 
mengerjakannya 
     
7 Jika saya mendapat tugas yang sulit maka saya akan 
berusaha mengerjakannya dengan sungguh-sungguh 
     
8 Jika saya mendapat nilai yang kecil saya tidak mau belajar      
9 Saya selalu mendengarkan penjelasan dosen dengan baik      
10 Saya lebih senang berbicara sendiri dengan teman saya dan 
tidak mendengarkan penjelasan pelajaran dari dosen 
     
11 Saya malas bertanya kepada dosen ataupun teman 
mengenai materi yang belum saya pahami 
     
12 Saya selalu bertanya kepada dosen mengenai materi yang 
belum saya pahami 
     
13 Saya selalu mengerjakan tugas kuliah sendiri      
14 Saya selalu percaya diri dengan apa yang saya kerjakan      
15 Dalam mengerjakan tugas kuliah saya sering mencontek 
dengan teman saya 
     
16 Saya lebih senang mengerjakan tugas bersama teman-teman      
17 Saya tertarik mengikuti pelajaran ketika dosen 
menyampaikan materi menggunakan media 
     
18 Saya semangat ketika ada hal yang menarik dalam 
pembelajaran 
     
19 Saya merasa bosan saat mengikuti kegiatan belajar      
20 Saya merasa ngantuk saat mengikuti kegiatan belajar      
21 Saya selalu memberikan pendapat ketika diskusi di kelas      
22 Saya merasa gugup saat sedang diskusi di kelas      
23 Saya berusaha mempertahankan pendapat saya saat diskusi      
24 Saya hanya diam saat ada diskusi di kelas      
25 Saya tidak mudah terpengaruh dengan jawaban teman      
26 Saya selalu yakin mendapatkan nilai yang bagus karena 
tugas saya kerjakan dengan sungguh-sungguh 
     
27 Saya selalu ragu dengan apa yang saya kerjakan       
28 Saya sering mencontek dengan teman saya saat megerjakan 
tugas atau saat ujian 
     
29 Saya tertantang untuk mengerjakan tugas yang sulit       
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30 Saya senang jika mendapatakan tugas dari dosen      
31 Saya tidak tertarik untuk mecoba hal-hal yang baru      
32 Saya lebih suka mengerjakan tugas yang mudah dari pada 
yang sulit 
    
 
  
111 
 
 
112 
 
 
113 
 
 
114 
 
 
115 
 
 
116 
 
 
117 
 
 
118 
 
 
119 
 
Uji Normalitas Menggunakan SPSS 17 
 
1. Masukkan data kedalam aplikasi SPSS 
2. Klik analyz 
3. Lalu klik regresi 
4. Lalu klik linier 
5. Kemudian akan muncul tabel lalu pindahkan data dari tabel kiri ke tabel kanan 
6. Klik save  
7. Lalu klik unstandarised 
8. Lalu klik continue 
9. Klik Ok 
10.  
11. Input data yang akan diuji yaitu berupa hasil perhitungan angket keaktifan dalam 
berorganisasi  (x) dan motivasi belajar (y) 
12.  
13. Klik Analyz 
14. Klik non parametic test 
15. Lal klik legacy dialogs 
16. Klik one sample kolmogrov-smirnov 
17. Lalu akan muncul kotak one sample kolmogrov smirnov test 
18. Masukkan data yang akan diuji yang terletak dikiri dan dipindahkan ke kanan 
19. Centang normal pada test distribution 
20. Lalu klik ok 
21. Kemudian akan muncul output sebagai berikut: 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 85 
Normal Parameters
a,,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 10.30594368 
Most Extreme Differences Absolute .087 
Positive .062 
Negative -.087 
Kolmogorov-Smirnov Z .806 
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Asymp. Sig. (2-tailed) .535 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Dasar pengambilan keputusan: 
1. Jika nilai signifikansi   0,05 maka nilai residual berdistribusi normal 
2. Jika nilai signifikansi   0,05 maka nilai residual tidak berdistribusi normal 
Dari tabel diatas dapat dilihat pada baris paling bawah yaitu Asimp. Sig.  (2-tailed) 
yaitu 0,535 
Jadi berdasarkan perhitungan menggunakan SPSS didapat (0,535  0,05) jadi dapat 
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
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Uji Homogenitas Menggunakan SPSS 17 
 
1. Masukan data ke dalam aplikasi spss 
2. Klik analyz 
3. Lalu klik compare means 
4. Lalu kilk one way anova 
5. Kemudian akan muncul tabel lalu pindahkan data dari tabel kiri ke tabel kanan 
6. Klik option 
7. Centang homogeneity of variance test 
8. Klik continue 
9. Lalu klik ok 
10. Maka akan muncul output spss sebagai berikut: 
Test of Homogeneity of Variances 
Motivasi Belajar 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.481 18 53 .135 
 
Dasar pengambilan keputusan 
1. Jika nilai signifikansi   0,05 maka distribusi data homogen 
2. Jika nilai signifikansi   0,05 maka distribusi data tidak homogeny 
Dari tabel diatas dapat kita lihat ditabel sig yaitu 0,135 
Jadi berdasarkan perhitungan output SPSS diatas diperoleh (0,135 0,05) yang berarti data 
dikatakan bersifat homogen 
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Uji linieritas Menggunakan SPSS 17 
1. Masukkan data ke dalam aplikasi spss 17 
2. Klik analyz 
3. Lalu klik compare means 
4. Lalu klik means 
5. Kemudian akan muncul tabel dan pindahkan variabel x ke tabel independen dan 
variabel y ke tabel dipenden 
6. Klik options 
7. Lalu klik test of linierity 
8. Lalu klik continue 
9. Klik ok 
10. Kemudian akan muncul output sebagai berikut: 
ANOVA Table 
   
Sum of Squares df 
Mean 
Squ
are F Sig. 
motivasi 
belaja
r * 
Keakti
fan 
dalam 
beror
gnisa
si 
Between 
Group
s 
(Combined) 4473.403 31 144.303 1.334 .175 
Linearity 1284.905 1 1284.905 11.878 .001 
Deviation from 
Linearity 
3188.498 30 106.283 .98
2 
.510 
Within Groups 5733.350 53 108.176   
Total 10206.753 84    
Dasar pengambilan keputusan 
1. Jika nilai sig deviation from linierity   0,05 maka terdapat hubungan yang linier antara 
variabel x dan y 
2. Jika nilai sig deviation from linierity   0,05 maka tidakterdapat hubungan linier antara 
x dan y 
Darai output SPSS diatas dapat dilhat nilai deviation from linierity sebesar 0,510 
 
Jadi berdasarkan perhitungan menggunakan spss 17 diperoleh (0,510   0,05) yang 
berarti terdapat hubungan yang linier antara variabel x dan y 
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Uji Analisis Regresi Linier Sederhana Menggunakan SPSS 17 
1. Masukkan data ke dalam aplikasi spss 
2. Klik analyz 
3. Lalu klik regression 
4. Klik linier 
5. Kemudian akan muncul tabel darai tabel tersebut variabel x pindahkan ke tabel 
independen dan varaibale y pindahkan ke tabel dependen 
6. Lalu klik ok 
7. Maka akan muncul output sebagai berikut: 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 84.307 9.688  8.702 .000 
Keaktifan dalam 
berorgnisasi 
.487 .141 .355 3.457 .001 
a. Dependent Variable: motivasi belajar 
Dasar pengambilan keputusan 
1. Jika nilai signifikansi   0,05 artinya variabel x berpengaruh terhadap variabel y 
2. Jika nilai signifikansi   0,05 artinya variabel x tidak berpengaruh terhadap variabel y 
Dari tabel diatas diketahui nilai constant (a) sebesar 84, 307, sedangkan nilai keaktifan 
dalamberorganisasi sebesar 0, 487 sehingga persamaan regresinya dapat ditulis 
Y= a+bX 
Y= 84,307+ 0,487 X 
Persamaan tersebut mengandung arti bahwa: 
1. Konstanta sebesar 84,307 mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel motivasi 
belajar adalah sebesar 84,307 
2. Koefisien regresi  x sebesar 0,487 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai 
kekatifan dalam berorganisasi maka nilai motivasi belajar bertambah sebesar 0,487. 
Koefisien regresitersebutbernilai positif . sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh 
variabel x terhadap variabel y adalah positif 
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Dari tabel diatas diperoleh ilai signifikansi sebesar 0,001 
Jadi dari hasil perhitungan mengguakan spss diperoleh (0,001   0,05) yang berarti bahwa 
varaiebl x berpengaruh terhadap vaiabel y 
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Uji hipotesi (uji t) menggunakan SPSS 17 
1. Masukkan data ke dalam aplikasi spss 
2. Klik analyz 
3. Lalu klik regression 
4. Klik linier 
5. Kemudian akan muncul tabel darai tabel tersebut variabel x pindahkan ke tabel 
independen dan varaibale y pindahkan ke tabel dependen 
6. Lalu klik ok 
7. Maka akan muncul output sebagai berikut: 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 84.307 9.688  8.702 .000 
Keaktifan dalam 
berorgnisasi 
.487 .141 .355 3.457 .001 
 
Jika  nilai t hitung    t tabel dapat disimpulkan bahwa variabel kekatifan dalam 
berorganisasi (x) berpengaruh terhdap variabel motivasi belajar (y)  
Cara mencari t tabel 
       = (a/2: n-k-1) 
=(0,05/2: 83) 
 =(0,025:83) Lihat pada table distribusi normal 
 = 1,988 
Diketahui  nilai t hitung sebesar 3,457   t tabel 1,988 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel kekatifan dalam berorganisasi (x) berpengaruh terhadap variabel motivasi belajar (y)  
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Mencari Koefisien Determinasi Menggunakan SPSS 17 
1. Masukkan data ke dalam aplikasi spss 
2. Klik analyz 
3. Lalu klik regression 
4. Klik linier 
5. Kemudian akan muncul tabel darai tabel tersebut variabel 
x pindahkan ke tabel independen dan varaibale y 
pindahkan ke tabel dependen 
6. Lalu klik ok 
7. Maka akan muncul output sebagai berikut: 
 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .355
a
 .126 .115 10.368 
a. Predictors: (Constant), Keaktifan dalam berorgnisasi 
Berdasarkan hasil perhitungan tabel diatas diperoleh nilai koefisien determinasi yang dapat 
dilhat pada tabael r square yaitu 0,126 atau 12,6 % 
Atau dapat juga dihitung dengan menggunakan  rumus: 
KD=  x 100%  
      =         x 100% 
      = 12,6% 
Yang berarti bahwa pengaruh kegiatan berorganisasi terhadap motivasi belajar 
mahasiswa adalah sebesar 12,6% 
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Lampiran 5 
 
NILAI-NILAI r PRODUC MOMENT 
N 
Taraf Signifikan 
N 
Taraf Signifikan N Taraf Signifikan 
5% 1% 5% 1% 5% 1% 
3 0,997 0,999 27 0,381 0,487 55 0,266 0,345 
4 0,950 0,990 28 0,374 0,478 60 0,254 0,330 
5 0,878 0,959 29 0,367 0,470 65 0,244 0,317 
6 0,811 0,917 30 0,361 0,463 70 0,235 0,306 
7 0,754 0,874 31 0,355 0,456 75 0,227 0,296 
8 0,707 0,834 32 0,349 0,449 80 0,220 0,286 
9 0,666 0,798 33 0,344 0,442 85 0,213 0,278 
10 0,632 0,765 34 0,339 0,436 90 0,207 0,270 
11 0,602 0,735 35 0,334 0,430 95 0,202 0,263 
12 0,576 0,708 36 0,329 0,424 100 0,195 0,256 
13 0,553 0,684 37 0,325 0,418 125 0,176 0,230 
14 0,532 0,661 38 0,320 0,413 150 0,159 0,210 
15 0,514 0,641 39 0,316 0,408 175 0,148 0,194 
16 0,497 0,623 40 0,312 0,403 200 0,138 0.181 
17 0,482 0,606 41 0,308 0,389 300 0,113 0,148 
18 0,468 0,590 42 0,304 0,393 400 0,198 0,128 
19 0,456 0,575 43 0,301 0,389 500 0,088 0,115 
20 0,444 0,561 44 0,297 0,384 600 0,080 0,105 
21 0,433 0,549 45 0,294 0,380 700 0,074 0,097 
22 0,423 0,537 46 0,291 0,376 800 0,070 0,091 
23 0,413 0,526 47 0,288 0,372 900 0,065 0,086 
24 0,404 0,515 48 0,284 0,368 1000 0,062 0,081 
25 0,496 0,505 49 0,281 0,364    
26 0,388 0,496 50 0,279 0,361 
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Lampiran 6 
Pedoman Wawancara 
 
1. Organisasi apa yang yang anda ikuti? 
2. Sejak kapan kamu mengikuti kegiatan organisasi? 
3. Apakah kamu selalu hadir saat kegiatan organisasi? 
4. Apakah kamu merasa kegiatan organisasi mengganggu kegiatan belajar kamu? 
5. Bagaimana kamu membagi waktu ketika kegiatan perkuliahan dan kegiatan organisasi 
berbenturan waktu? 
6. Apakah kamu pernah mendapat prestos dari organisasi ? 
7. Bagaimana sikap kamu jika diberi amanat atau tugas oleh organisasi yang kamu ikuti? 
8. Apakah kamu selalu menyempatkan waktu untuk menghadiri kegiatan organisasi? 
9. Apakah kamu selau mengerjakan tugas dengan baik? 
10. Apakah kamu merasa tertantang jika diberi tugas kuliah yang sulit? 
11. Apa yang membuat kamu semangat dalam belajar? 
12. Apakah kamu selalu percaya diri dengan tugas yang kamu kerjakan ? 
13. Apaakh kamu merasa maals ketika materi pelajaran sulit kamu pahami? 
14. Saat ada diskusi apakah kamu sering mengeluarkan pendapat? 
15. Ketika anda sudah yakin dengan pendapat kamu, apakah kamu akan terus 
mempertahankannya? 
16. Apakah kamu sering bertanya jika kamu tidak memahami materi yang disampaikan oleh 
dosen? 
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Lampiran 7 Hasil Wawancara 
Nama: CAP 
Hari/tanggal: Kamis 2 Mei 2019 
Pertanyaan jawaban 
1. Organisasi apa yang yang anda ikuti? 
2. Sejak kapan kamu mengikuti kegiatan 
organisasi 
3. Apakah kamu selalu hadir saat 
kegiatan organisasi 
4. Apakah kamu merasa kegiatan 
organisasi mengganggu kegiatan 
belajar kamu? 
5. Bagaimana kamu membagi waktu 
ketika kegiatan perkuliahan dan 
kegiatan organisasi berbenturan 
waktu? 
6. Apakah kamu pernah mendapat 
prestasi dari organisasi ? 
7. Bagaimana sikap kamu jika diberi 
amanat atau tugas oleh organisasi 
yang kamu ikuti? 
8. Apakah kamu selalu menyempatkan 
waktu untuk menghadiri kegiatan 
organisasi? 
9. Apakah kamu selau mengerjakan 
tugas dengan baik? 
10. Apakah kamu merasa tertantang jika  
diberi tugas kuliah yang sulit? 
11. Apa yang membuat kamu semangat 
dalam belajar? 
12. Apakah kamu selalu percaya diri 
1. UKM PIK  
2. Dari semester 3 
 
3. Hadir, dar persentase 100%, 80% 
saya hadir terus 
 
4. Kalu terganggu si nggak, tapi 
terkadang saya susah aja 
mengatur waktunya kak 
5. Pernah ngalamin seperti itu, itu 
sip inter-pinter kita kak, misalnya 
saya minta dispen jika kuliahnya 
tidak terlalu penting begitupun 
seba;iknya, jadi kita harus tau ta 
mana yang harus diutamakan. 
6. Pernah ikut duta genre 
7. Merasa zenang dari sit kita bisa 
belajar untuk bertanggung jawab 
8. Iya saya selalu menyepatkan 
untuk hadir 
9. Ketika banyak tugas saya 
biasanya nyicil mengerjakannya 
agar tidak menjadi beban 
10. Kadang merasa tertantang 
tapi kadang juga merasa malas 
11. Orang tua pastinya 
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dengan tugas yang kamu kerjakan ? 
 
13. Apakah kamu merasa maals ketika 
materi pelajaran sulit kamu pahami? 
 
 
 
14. Saat ada diskusi apakah kamu sering 
mengeluarkan pendapat? 
15. Ketika anda sudah yakin dengan 
pendapat kamu, apakah kamu akan 
terus mempertahankannya? 
16. Apakah kamu sering bertanya jika 
kamu tidak memahami materi yang 
disampaikan oleh dosen? 
12. Percaya diri, saya lebih percaya 
dengan jawaban saya dari pada 
jawaban orang lain 
13. Biasanya saya akan bertanya atau 
Minta ajarin sama kakak tingkat 
yang sudah lebih banyak 
pengalamannya 
 
14. Saya termasuk orang yang 
lumayan aktif di kelas 
15. Iya jika saya sudah yakin saya 
akan mempertahankannya 
 
16. Sering, jadi jika saya kurang 
paham dengan materi epalajaran 
saya akan selalu bertanya 
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Nama: DA 
Hari/Tanggal: Kamis 2 Mei 2019 
Pertanyaan jawaban 
1. Organisasi apa yang yang anda ikuti? 
2. Sejak kapan kamu mengikuti kegiatan 
organisasi? 
3. Apakah kamu selalu hadir saat kegiatan 
organisasi? 
4. Apakah kamu merasa kegiatan 
organisasi mengganggu kegiatan belajar 
kamu? 
5. Bagaimana kamu membagi waktu 
ketika kegiatan perkuliahan dan 
kegiatan organisasi berbenturan waktu? 
 
 
 
6. Apakah kamu pernah mendapat prestasi 
dari organisasi ? 
 
 
7. Bagaimana sikap kamu jika diberi 
amanat atau tugas oleh organisasi yang 
kamu ikuti? 
 
 
8. Apakah kamu selalu menyempatkan 
waktu untuk menghadiri kegiatan 
organisasi? 
9. Apakah kamu selau mengerjakan tugas 
dengan baik? 
1. UKM Pramuka 
2. Dari semester 2 
 
3. Iya hadir terus sejauh ini 
 
4. terkadang iya saya merasa sedikit 
terganggu karna kan sulit mengatur 
waktunya 
5. saya akan melihat dulu kuliahnya 
jika kuliahnya ga penting-penting 
banget dan dosennya nyantai saya 
akan disepen tapi kalo kuliahnya 
memang oenting saya akan dispen 
di ukm. 
6. kalo prestasi si nggak, Cuma kalo 
lagi ada kegiatan itu sering di pakai 
saya kan bidangnya di tari jadi saya 
sering menari diacara-acara besar. 
7. senang dan terbebani, senangnya 
dari situ saya dapat ilmu, tapi kita 
merasa terbebani dan harus 
tanggung jawab karena sudah di 
percayai 
8. iya sebisa mungkin saya akan hadir 
 
 
9. kalau tugas sebisa mungkin saya 
akan kerjakan 
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10. Apakah kamu merasa tertantang jika 
diberi tugas kuliah yang sulit? 
 
 
11. Apa yang membuat kamu semangat 
dalam belajar? 
 
12. Apakah kamu selalu percaya diri 
dengan tugas yang kamu kerjakan ? 
 
 
 
13. Apakah kamu merasa malas ketika 
materi pelajaran sulit kamu pahami? 
 
14. Saat ada diskusi apakah kamu sering 
mengeluarkan pendapat? 
15. Ketika anda sudah yakin dengan 
pendapat kamu, apakah kamu akan 
terus mempertahankannya? 
16. Apakah kamu sering bertanya jika 
kamu tidak memahami materi yang 
disampaikan oleh dosen? 
10. kadang saya merasa pusing 
sendiri jika diberi tugas yang sulit 
tapi dibali itu semua saya harus 
tetap ngerjain 
11. Orang tua karena orang tua sudah 
menaruh harapan kepada saya 
untuk menjadi seorang guru 
12. iya percaya diri tapi terkadang 
saya merasa takut salah jika 
jawaban saya berbeda dengan 
teman saya, jadi biasanya saya 
akan bertanya 
13. Ada sedikit rasa malasnya tapi 
suka nanya dulu sama yang lebih 
paham 
14. Aktif banget si nggak tapi saya 
juga tidak pasif 
15. iya, tapi kadang saya merasa 
kurang percaya diri 
 
16. iya biasanya saya akan bertanya 
 
 
 
 
Nama: AR 
Hari/Tanggal: Kamis 2 Mei 2019 
Pertanyaan jawaban 
1. Organisasi apa yang yang anda ikuti? 
2. Sejak kapan kamu mengikuti kegiatan 
1. UKM PIK  
2. Dari semester 2 
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organisasi 
3. Apakah kamu selalu hadir saat kegiatan 
organisasi 
 
 
4. Apakah kamu merasa kegiatan organisasi 
mengganggu kegiatan belajar kamu? 
5. Bagaimana kamu membagi waktu ketika 
kegiatan perkuliahan dan kegiatan 
organisasi berbenturan waktu? 
6. Apakah kamu pernah mendapat prestasi 
dari organisasi ? 
7. Bagaimana sikap kamu jika diberi 
amanat atau tugas oleh organisasi yang 
kamu ikuti? 
8. Apakah kamu selalu menyempatkan 
waktu untuk menghadiri kegiatan 
organisasi? 
9. Apakah kamu selau mengerjakan tugas 
dengan baik? 
10. Apakah kamu merasa tertantang jika 
diberi tugas kuliah yang sulit? 
11. Apa yang membuat kamu semangat 
dalam belajar? 
12. Apakah kamu selalu percaya diri dengan 
tugas yang kamu kerjakan ? 
 
 
13. Apakah kamu merasa malas ketika 
materi pelajaran sulit kamu pahami? 
14. Saat ada diskusi apakah kamu sering 
 
3. Iya kalau awal-awal dulu hadir 
terus tapi sekarang saya kdang 
tidak hadir 
 
 
4. Nggak 
 
5. Iya klo sempet hadir 
 
 
6. Pernah jadi  duta genre 
 
7. Tanggung jawab saya mmberi 
mndt ke org lain 
 
8. Iya jika ada waktu saya akan 
hadir 
 
9. Iya saya bakala ngerjain tapi 
kadang saya merasa malas  
10. Nggak si, malah pusing kalo 
tugas-tugas nya sulit 
11. Dorongan orang tua 
 
12. Kadang-kadang si, Karena 
kadang kalau jawaban saya 
beda saya ragu dengan 
jawaban saya 
 
13. Nggak juga si, biasa aja  
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mengeluarkan pendapat? 
15. Ketika anda sudah yakin dengan 
pendapat kamu, apakah kamu akan terus 
mempertahankannya? 
 
16. Apakah kamu sering bertanya jika kamu 
tidak memahami materi yang 
disampaikan oleh dosen? 
 
14. Kalau dulu iya tapi sekarang 
sudah agak jarang 
15. Jika sudah benar-benar yakin 
ya saya akan mempertahan 
kannya, tapi kadang saya 
merasa ragu juga 
16. Nggak, kalau saya si kalo ga 
paham yaudah  
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Nama: RSA 
Hari/Tanggal: Jum,at 10 mei 2019 
Pertanyaan jawaban 
1. Organisasi apa yang yang anda ikuti? 
2. Sejak kapan kamu mengikuti kegiatan 
organisasi 
3. Apakah kamu selalu hadir saat 
kegiatan organisasi 
 
4. Apakah kamu merasa kegiatan 
organisasi mengganggu kegiatan 
belajar kamu? 
5. Bagaimana kamu membagi waktu 
ketika kegiatan perkuliahan dan 
kegiatan organisasi berbenturan 
waktu? 
 
6. Apakah kamu pernah mendapat 
prestasi dari organisasi ? 
7. Bagaimana sikap kamu jika diberi 
amanat atau tugas oleh organisasi 
yang kamu ikuti? 
 
 
8. Apakah kamu selalu menyempatkan 
waktu untuk menghadiri kegiatan 
organisasi? 
 
9. Apakah kamu selau mengerjakan 
tugas dengan baik? 
 
1. UKM ORI  
2. Dari semester 1 
 
3. Iya sebisa mungkin saya akan 
berusaha untuk ikut terus 
 
 
4. Sejauh ini tidak ya 
 
 
5. Iya kalo masalah waktu itu 
pintar-pintar kita aja, soalnya 
kan kalo tugas bisa dikerjain 
pas waktu libur atau nggak pas 
malam hari 
6. Pernah  
 
7. Senang tapi merasa beban juga 
karena sudah dipercayai jadi 
sebisa mungkin saya bisa 
menjaga kepercayaan UKM 
kepada saya 
8. Iya tentu saya sebisa mungkin 
akan menyempatkan untuk 
hadir 
 
9. Iya karena tugas itu biasanya 
saya kerjakan pada saat malam 
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10. Apakah kamu merasa tertantang jika 
diberi tugas kuliah yang sulit? 
 
11. Apa yang membuat kamu semangat 
dalam belajar? 
12. Apakah kamu selalu percaya diri 
dengan tugas yang kamu kerjakan ? 
13. Apakah kamu merasa malas ketika 
materi pelajaran sulit kamu pahami? 
14. Saat ada diskusi apakah kamu sering 
mengeluarkan pendapat? 
15. Ketika anda sudah yakin dengan 
pendapat kamu, apakah kamu akan 
terus mempertahankannya? 
 
16. Apakah kamu sering bertanya jika 
kamu tidak memahami materi yang 
disampaikan oleh dosen? 
atau nggak pas hari libur 
10. Terkadang malas tapi 
terkadang juga saya merasa 
tertantang 
11. Yang pertama motivasi orang 
tua terus cita-cita 
12. percaya diri 
 
 
13. tidak 
 
14. iya sering 
 
 
15. Jika sudah benar-benar yakin 
ya saya akan mempertahan  
 
 
16. Sering bertanya 
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Nama: RY 
Hari/Tanggal: Jum,at 10 Mei 2019 
Pertanyaan jawaban 
1. Organisasi apa yang yang anda ikuti? 
 
2. Sejak kapan kamu mengikuti kegiatan 
organisasi 
3. Apakah kamu selalu hadir saat 
kegiatan organisasi 
 
4. Apakah kamu merasa kegiatan 
organisasi mengganggu kegiatan 
belajar kamu? 
5. Bagaimana kamu membagi waktu 
ketika kegiatan perkuliahan dan 
kegiatan organisasi berbenturan 
waktu? 
6. Apakah kamu pernah mendapat 
prestasi dari organisasi ? 
7. Bagaimana sikap kamu jika diberi 
amanat atau tugas oleh organisasi yang 
kamu ikuti? 
 
8. Apakah kamu selalu menyempatkan 
waktu untuk menghadiri kegiatan 
organisasi? 
9. Apakah kamu selau mengerjakan tugas 
dengan baik? 
10. Apakah kamu merasa tertantang jika 
diberi tugas kuliah yang sulit? 
 
1. Organisasi Ekstra HMI dan 
HIMA Lamteng 
2. Dari semester 3 
 
3. Iya kalau awal-awal dulu hadir 
terus tapi sekarang saya 
kadang tidak hadir 
4. Mengganggu si nggak Cuma 
repot aja 
 
5. Kalo ada waktu untuk hadir 
saya hadir sesempatnya aja si 
 
 
6. Gak pernah 
 
7. Karena saya gak terlalu aktif 
jadi saya jarang sekali 
dilibatkan dalam kegiatan 
organisasi 
 
8. Iya jika ada waktu saya akan 
berusaha hadir 
9. Iya kalau tigas saya selalu 
ngerjain  
10. Tertantang si, kareana 
biasanya saya akan bertanya 
dengan yg sudah lebih 
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11. Apa yang membuat kamu semangat 
dalam belajar? 
12. Apakah kamu selalu percaya diri 
dengan tugas yang kamu kerjakan ? 
 
 
13. Apakah kamu merasa malas ketika 
materi pelajaran sulit kamu pahami? 
14. Saat ada diskusi apakah kamu sering 
mengeluarkan pendapat? 
 
15. Ketika anda sudah yakin dengan 
pendapat kamu, apakah kamu akan 
terus mempertahankannya? 
 
16. Apakah kamu sering bertanya jika 
kamu tidak memahami materi yang 
disampaikan oleh dosen? 
memahami 
11. Dorongan orang tua 
 
12. Kadang-kadang si, Karena 
kadang kalau jawaban saya 
beda saya ragu dengan 
jawaban saya 
13. Nggak 
 
 
14. Kadang-kadang si, ga yang 
terlalu aktif tapi tidak juga 
pasif 
15. Iya saya akan 
mempertahankan 
 
 
16. Iya saya biasanya bertanya 
dengan kating-kating yang 
sudah lebih memahami.  
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Nama: FA 
Hari/Tanggal : Jum,at 10 Mei 2019 
Pertanyaan jawaban 
1. Organisasi apa yang yang anda ikuti? 
 
2. Sejak kapan kamu mengikuti kegiatan 
organisasi 
3. Apakah kamu selalu hadir saat 
kegiatan organisasi 
4. Apakah kamu merasa kegiatan 
organisasi mengganggu kegiatan 
belajar kamu? 
5. Bagaimana kamu membagi waktu 
ketika kegiatan perkuliahan dan 
kegiatan organisasi berbenturan 
waktu? 
6. Apakah kamu pernah mendapat 
prestasi dari organisasi ? 
7. Bagaimana sikap kamu jika diberi 
amanat atau tugas oleh organisasi 
yang kamu ikuti? 
8. Apakah kamu selalu menyempatkan 
waktu untuk menghadiri kegiatan 
organisasi? 
9. Apakah kamu selau mengerjakan 
tugas dengan baik? 
10. Apakah kamu merasa tertantang jika 
diberi tugas kuliah yang sulit? 
11. Apa yang membuat kamu semangat 
dalam belajar? 
12. Apakah kamu selalu percaya diri 
1. Organisasi ekstra Fokus 
Pesawaran 
2. Dari sejak SMA 
 
3. InsyaAllh saya hadir terus 
 
 
4. Nggak sama sekali 
 
 
5. Kegiatannya diakadakan dari 
jum,at sampai minggu jadi 
saya hadir pas hari sabtu-
minggu saja  
6. Pernah dulu jadi anggota 
terbaik 
7. Seneng pastinya karena diberi 
kepercayaan 
 
8. Iya saya selalu menyempatkan 
untuk hadir 
 
9. Tentunya ya kalo masalah 
tugas kita harus mengerjakan 
 
10. tertantang 
11. orang tua  
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dengan tugas yang kamu kerjakan ? 
13. Apakah kamu merasa malas ketika 
materi pelajaran sulit kamu pahami? 
14. Saat ada diskusi apakah kamu sering 
mengeluarkan pendapat? 
15. Ketika anda sudah yakin dengan 
pendapat kamu, apakah kamu akan 
terus mempertahankannya? 
 
16. Apakah kamu sering bertanya jika 
kamu tidak memahami materi yang 
disampaikan oleh dosen? 
12. iya percaya diri 
 
13. tidak si justru itu malah jadi 
tantang tersendiri bagi saya 
 
14. iya Alhamdulillah aktif 
 
15. iya jika jawabannya memang 
sesuai saya tetu saja akan 
yakin 
 
16. sering saya biasnaya akan 
bertanya dengan teman-teman 
yang sudahlebih memahami 
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Lampiran 8 
Organisasi Intra Yang Diikuti Mahasiswa PGMI Fakultas Tarbiyah UIN Raden Intan 
Lampung Angkatan 2016 
No Nama Organisasi Nama Mahasiswa NPM 
1 HIQMAH 
Ilham Syahrudin 1611100016 
Anisa Afifah Alfiani 1611100065 
Hebria 1611100131 
Yuda Kurniawan 1611100122 
Septi yana 1611100498 
Ermalisa 1611100280 
Ayu Amelia 1611100194 
Feiansyah 1611100057 
2 PRAMUKA 
Yentina 1611100009 
Cahya setianing arum 1611100033 
Rizky oktya rosa 1611100181 
Anisa afifah alfiani 1611100065 
Aditiya pratama 1611100082 
Dewi wasi’ah 1611100100 
Eca purnama 1611100068 
Anggraini noviana 1611100142 
Desi aryani 1611100371 
Mifta ayu 1611100343 
Neli linda yati 1611100355 
Nikmatul fitri 1611100373 
Meyrosa chairani 1611100251 
Sastika widi A 1611100258 
Reni arisandi 1611100270 
Septiana 1611100333 
Sulida 1611100337 
Rismalina 1611100306 
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Mawadah 1611100271 
3 BAPINDA 
Ayu Amelia 1611100194 
Laily agustini 1611100018 
Feriansyah 1611100057 
Eca purnama 1611100068 
4 
PERMATA 
SHOLAWAT 
Sida rahayu 1611100340 
Nisa permata sari 1611100336 
Moni selvi diana 1611100307 
Siti nurhamida 1611100022 
Awaleen nisa 1611100023 
Erika indriawati 1611100031 
Eva ela maryani 1611100353 
5 RUMAH DA’I 
Apriyani 1611100141 
Siti nurhamida 1611100022 
6 TAEKWONDO Siti nurhamida 1611100022 
7 
PIK SAHABAT 
 
 
 
Awaleen nisa 1611100023 
Darwan 1611100079 
Rizka anggraini 1611100478 
Afni novita dewi 1611100350 
Akhyar rosadi 1611100367 
Chindy aulia pratiwi 1611100344 
Irma Amelia 1611100345 
Mar’atul mabruroh 1611100366 
Zakiyatul fadilah 1611100352 
8 ORI 
Mita tyas anggrani 1611100156 
Restu singgih A 1611100187 
Bayu prasetyo 1611100207 
Wahyu eky mulya 1611100387 
Dwi nur indah sari 1611100275 
9 PUSKIMA Hendri rahman jaya 1611100121 
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Sasi karani 1611100197 
Yudistomi 1611100463 
Fatonah salfadilah 1611100487 
Alda puja wati 1611100314 
10 
PSM UIN RIL 
 
Ayu Amelia 1611100194 
Alda puja wati 1611100314 
11 KSR PMI 
Dwi anti elfin anatun 1611100300 
Mia wijayanti 1611100322 
Intan dinati 1611100308 
Vanesha shely anuar 1611100427 
12 MENWA Ahmad fadhil 1611100363 
13 KOPMA 
By andrianto 1611100349 
Tia sakti jelita 1611100509 
Asri riyanti 1611100472 
14 HMJ PGMI 
Ayu Amelia 1611100194 
Nopa restia 1611100176 
Anggun apriani 1611100198 
Sisi agustin 1611100186 
Sasi karani 1611100197 
Neni oktaviani 1611100021 
Uut ismawati 1611100007 
Siti  nurhamida 1611100022 
Sexe andresi 1611100001 
Feriansyah 1611100057 
Anisa afifah alfiani 1611100065 
Ela puspita 1611100097 
Ayu resti chairani 1611100087 
Leni rosida 1611100062 
Lampiran 9 
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Organisasi ekstra yang diikuti mahasiswa PGMI Fakultas Tarbiyah UIN Raden Intan 
Lampung Angkatan 2016 
No Nama organisasi Nama mahasiswa NPM 
1 HMI 
Yuda Kurniawan 1611100122 
Hendri rahman jaya 1611100121 
Risti yani 1611100185 
Sisi agustin 1611100186 
Sasi karani 1611100197 
Anisa afifah alfiani 1611100065 
Eka indah saputri 1611100056 
Sandy yudha setiawan 1611100396 
Yudhistomi 1611100463 
Dwi junia lestari 1611100451 
Siti handayani 1611100250 
Irhan 1611100223 
Rifqi infantrio 1611100246 
Meyrosa chairani 1611100251 
2 PMII 
Asri riyanti 1611100472 
Aditiya pratama 1611100082 
Solehan 1611100050 
3 PPI Lampung Timur Eka putri ningsih 1611100471 
4 IKAM LAMPURA Septi yana 1611100498 
5 Karang Taruna Fahmi alia 1611100175 
6 FSAR Pesawaran Fahmi alia 1611100175 
7 Fokus Peswaran Fahmi alia 1611100175 
8 IKAM OKUT Ade devi rahmawati 1611100208 
9 HIMA LAMTENG 
Risti yani 1611100185 
Bayu prasetyo 1611100207 
10 IKAM TUBABA 
Yuda kurniawan 1611100122 
Hendri rahman jaya 1611100121 
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11 IKAM LAMSEL 
Apriyani 1611100141 
Mita prameswari 1611100145 
12 PERMA LAMBAR 
Asri rianti 1611100472 
hebriya 1611100131 
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Lampiran 10 
UKM Intra Kampus di UIN Raden Intan Lampung 
No  Nama UKM 
1 Hiqma 
2 Pramuka  
3 BAPINDA(Badan Pembinaan Dakwah) 
4 Permata Sholawat 
5 Rumah Da,i 
6 Taekwondo 
7 PIK Sahabat 
8 ORI (Olahraga Raden Intan) 
9 PSM(Paduan Suara Mahasiswa ) UIN RIL 
10 KSR (Koorps Syka Rela) 
11 MENWA(Resimen Mahasiswa) 
12 KOPMA(Koperasi Mahasiswa) 
13 HMJ (Himpunan Mahasiswa Jurusan) 
14 IBROH 
15 LPM(Lembaga Penerbitan Mahasiswa) 
16 MAHARIPAL(Mahasiswa Raden Intan Pencinta Alam) 
17 RASIDA( Radio Siaran Dakwah) 
18 BLITZ 
19 TARI 
20 BAHASA 
21 HAMAS 
22 AL-ITTIHAD 
23 PUSKIMA (Pusat Kajian Ilmiah) 
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Mencari Distribusi Frekuensi variabel x 
 
FREQUENCIES VARIABLES=VAR0001   /STATISTICS=STDDEV VARIANCE RANGE MINIMUM 
MAXIMUM MEAN MEDIAN MODE SUM SKEWNESS SESKEW KURTOSIS SEKURT   
/ORDER=ANALYSIS. 
 
[DataSet0]  
 
 
Statistics 
VAR0001 
N Valid 85 
Missing 0 
Mean 68.31 
Median 69.00 
Mode 70 
Std. Deviation 8.030 
Variance 64.477 
Skewness -.353 
Std. Error of Skewness .261 
Kurtosis .527 
Std. Error of Kurtosis .517 
Range 44 
Minimum 46 
Maximum 90 
Sum 5806 
 
 
VAR0001 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 46 1 1.2 1.2 1.2 
47 1 1.2 1.2 2.4 
51 1 1.2 1.2 3.5 
52 1 1.2 1.2 4.7 
54 1 1.2 1.2 5.9 
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56 2 2.4 2.4 8.2 
57 1 1.2 1.2 9.4 
58 1 1.2 1.2 10.6 
60 2 2.4 2.4 12.9 
61 4 4.7 4.7 17.6 
62 5 5.9 5.9 23.5 
63 1 1.2 1.2 24.7 
64 5 5.9 5.9 30.6 
65 3 3.5 3.5 34.1 
66 2 2.4 2.4 36.5 
67 4 4.7 4.7 41.2 
68 6 7.1 7.1 48.2 
69 4 4.7 4.7 52.9 
70 8 9.4 9.4 62.4 
71 1 1.2 1.2 63.5 
72 5 5.9 5.9 69.4 
73 5 5.9 5.9 75.3 
74 2 2.4 2.4 77.6 
75 5 5.9 5.9 83.5 
76 2 2.4 2.4 85.9 
77 1 1.2 1.2 87.1 
78 3 3.5 3.5 90.6 
79 3 3.5 3.5 94.1 
80 1 1.2 1.2 95.3 
81 2 2.4 2.4 97.6 
82 1 1.2 1.2 98.8 
90 1 1.2 1.2 100.0 
Total 85 100.0 100.0  
 
Mencari distribsi frekuensi variabel y 
FREQUENCIES VARIABLES=var0001   /STATISTICS=STDDEV VARIANCE RANGE MINIMUM 
MAXIMUM MEAN MEDIAN MODE SUM SKEWNESS SESKEW KURTOSIS SEKURT   
/ORDER=ANALYSIS. 
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Frequencie 
Statistics 
var0001 
N Valid 85 
Missing 0 
Mean 117.58 
Median 119.00 
Mode 125 
Std. Deviation 11.023 
Variance 121.509 
Skewness -.322 
Std. Error of Skewness .261 
Kurtosis -.596 
Std. Error of Kurtosis .517 
Range 46 
Minimum 94 
Maximum 140 
Sum 9994 
 
 
var0001 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 94 2 2.4 2.4 2.4 
95 1 1.2 1.2 3.5 
96 1 1.2 1.2 4.7 
98 2 2.4 2.4 7.1 
100 2 2.4 2.4 9.4 
101 1 1.2 1.2 10.6 
102 1 1.2 1.2 11.8 
105 2 2.4 2.4 14.1 
106 2 2.4 2.4 16.5 
107 4 4.7 4.7 21.2 
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108 1 1.2 1.2 22.4 
109 3 3.5 3.5 25.9 
110 2 2.4 2.4 28.2 
111 2 2.4 2.4 30.6 
112 1 1.2 1.2 31.8 
113 4 4.7 4.7 36.5 
114 2 2.4 2.4 38.8 
115 2 2.4 2.4 41.2 
116 2 2.4 2.4 43.5 
117 1 1.2 1.2 44.7 
118 2 2.4 2.4 47.1 
119 3 3.5 3.5 50.6 
120 2 2.4 2.4 52.9 
121 2 2.4 2.4 55.3 
122 2 2.4 2.4 57.6 
123 4 4.7 4.7 62.4 
124 5 5.9 5.9 68.2 
125 6 7.1 7.1 75.3 
126 3 3.5 3.5 78.8 
127 4 4.7 4.7 83.5 
128 4 4.7 4.7 88.2 
129 2 2.4 2.4 90.6 
131 1 1.2 1.2 91.8 
133 1 1.2 1.2 92.9 
134 1 1.2 1.2 94.1 
135 2 2.4 2.4 96.5 
136 1 1.2 1.2 97.6 
137 1 1.2 1.2 98.8 
140 1 1.2 1.2 100.0 
Total 85 100.0 100.0  
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Validitas Keaktfan Dalam Berorganisasi (X) dengan Excel 
pertanyaan ke r-hitung r-tabel keputusan 
1 0,615813005 0,374 Valid 
2 0,789215188 0,374 Valid 
3 0,804094423 0,374 Valid 
4 0,655413307 0,374 Valid 
5 0,602237203 0,374 Valid 
6 0,531521754 0,374 Valid 
7 0,520002998 0,374 Valid 
8 0,798099099 0,374 Valid 
9 0,500377343 0,374 Valid 
10 0,482719983 0,374 Valid 
11 0,544188151 0,374 Valid 
12 0,526926937 0,374 Valid 
13 0,536963446 0,374 Valid 
14 0,598628188 0,374 Valid 
15 0,69545824 0,374 Valid 
16 0,766629838 0,374 Valid 
17 0,802258266 0,374 Valid 
18 0,55531382 0,374 Valid 
19 0,464977498 0,374 Valid 
20 0,554138773 0,374 Valid 
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Validitas Motivasi Belajar (Y) dengan Excel 
pertanyaan ke r-hitung r-tabel keputusan 
1 0,509227159 0,374 Valid 
2 0,689437631 0,374 Valid 
3 0,681218452 0,374 Valid 
4 0,738947389 0,374 Valid 
5 0,63437209 0,374 Valid 
6 0,573700489 0,374 Valid 
7 0,458653073 0,374 Valid 
8 0,629605742 0,374 Valid 
9 0,458277213 0,374 Valid 
10 0,682076629 0,374 Valid 
11 0,419805766 0,374 Valid 
12 0,506750085 0,374 Valid 
13 0,479515207 0,374 Valid 
14 0,456950433 0,374 Valid 
15 0,673405421 0,374 Valid 
16 0,380546667 0,374 Valid 
17 0,541906595 0,374 Valid 
18 0,497299809 0,374 Valid 
19 0,740190277 0,374 Valid 
20 0,605141788 0,374 Valid 
21 0,59617212 0,374 Valid 
22 0,673664975 0,374 Valid 
23 0,454224301 0,374 Valid 
24 0,527795235 0,374 Valid 
25 0,394002206 0,374 Valid 
26 0,63437209 0,374 Valid 
27 0,459400128 0,374 Valid 
28 0,658188459 0,374 Valid 
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29 0,619216481 0,374 Valid 
30 0,425182366 0,374 Valid 
31 0,418957595 0,374 Valid 
32 0,609444247 0,374 Valid 
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    (
 
     
) (   
     
     
) 
    : reliabilitas instrument 
K :banyaknya butir pertanyaan atau banyak soal 
      :jumlah variansi butir 
      :variansi total.63 
Reliablitas variabel keaktifan dalam berorganisasi (x) 
Dik: k= 20 
     : 19,363 
     : 83,541  
Jawab: (
  
      
) (   
      
      
) 
: 0,809 
Reliablitas variabel motivasi belajar (y) 
Dik: k= 32 
     : 22,835 
     : 104,575 
Jawab: (
  
      
) (   
      
       
) 
:0,807 
 
uji Reliabilitas 
Variabel                Katerangan 
X 0,809 0,374 Reliabel 
Y 0,807 0,374 Reliabel 
 
 
                                                             
 
